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ABSTRAK

NaMA : RAMLAS
NIM s 92.731.0072
JUDUL SFRIPSI : BESISTENSI SMP TERBUKA 05 PAKU DALAM
MENANSOULANGI ANAE-ANAE PUTUS SEKQLAH
DT DESA MIARING KEC. POLEWALI, KA.
POEMAS
giripsl inl berkenasn dengan stadi tentang

pksistensi sMp Terbuka 05 paku, pesa Mirring, kecamatan
polewali, FKabupaten polmaa dalam manenggulangli anok-anzk
putus sekolah, Fukok permaslshinuya npagoimana Eksistensil
eMp Terbuka 05 paku dulzm penanggulangl anak-ansk  putua
sekulah. Masalan ini dilihat dengan pendekatan peudidikan
yong di behas dengan mstode pendekatan, pelaksansan dsn
pengunpulan serta serta metode pengelolaan aata.

sMp Terbukas ameraprk-n sub sisten pendidikan Tingxat
ipnjuta. pertams ysng mempunysi kurikulum sama dengan

sekolsh Lanjutan Tingkat pertams (3LTP) konvensiodsl.
m=nys pols pengelolaan dan pel-ksansan  proses balajar
mengsjarnys yeng berbeds, yong lepih menekanksn peda
erre belejsr mendiri. Fenti setelsh sda wmagalah yang
bersifat peaktis den tidak dapat diselesaikan sendiri
olesh sisws =tau dl peuget geglsten pelsjer, baru

iilsnjutkan peds induk stau gure pembiua.

[embaga pendidigsn di inacnesia terus perkembang
mencsrl sistem penaidiksn yrng lebln boik seiring dengan
perkembangan Ilie pengetahuon dan tesnclogli. salah aatu
upeye dalam ~mereal lsialkan pemerataan pendidikan bagi
seluruh rakyat, yaitu wendirikan SMP Terbuka baik ail pesa
maupun ui kota-Kote ovssar. Upsya ini, sebagai indikasy
pembaharuan penaidican untuk mencari sistem pendidkan
yaug strategls dalem weniugkstkan peningkatan kuzlitae
sumbe. days: manusia,

il




BaAB I
PENUDAHULUAN

A+ lAtar Beladang Masaian

pelam memacuy penbangunan untuk mensejajarkan muta
pendididan negars-negars maju dengan bangsa ludonesia,
miuka sebagal negara berrembang, pemerintal menempun dan
mengamboil berbagai kebljawan. satu di antaranya adalan
memperoalkl prasedur sistem pendidikan. sebagaimuna di-
ketanui hanhﬁ dalam era Kebangritan nasicnal kedua seke
tor pembangunan lebin banyar diarankan kepada peningkat=-
a0 Kualitas sumber @aya manusia,

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang ber-
Kualitas, pemerintah menyempurnakan sistem pendidikan
dengan menciptakan Jaringan=-jaringan strategia yang
dapat memberikan Keseppatan memperolen pendidikan bagil
Segenip BASYATAKAt.

Ekslstensi lembaga pendidikan seHADAng sAngat
dirasakan mamfaatnya, baix yarg dikelola oleh pemerintah
maupun oleh swasta,. i dimagksudkan agar semua warga
negara dapat menismati pendidikan, Salah satu alternatif
yang ditempull pemerintan adalan membuka sMP terbuka dengen
hapapan dapat mepampung lulusan 3p, sebagai realisasi

‘wajlb belajar 9 tanun.
SMP terbuka adalah salan satu bentuk pendidikan yane

yang bertujuan uslie mempérluss Resenpatan belajar
bagl merads yaug telun terjangsau oleh sisten D=

1




iidisan yang wonvensional (blasa) karena alasan
ekonomi, geogrsfis, maupun kesempatan, Melalul sistes
ini, Gnak-anak yaug dulunya karena kesibukan (mem-
bantu orang tudija, tldak dapat mengikuti pendidike-
an tingkat SLTP taapa mengganggu kesibukan kerjanya.
Begitu pula haloya mereks vang tinggal di tempat=
tempat terpencil yang belum memiliki sup. !

Memperhatiken definisi gWP tegbuka di atas, maka
dapat disatadan banwa dengan adanya SMP terbuks dl pe=
losok-pelosok terpencil Khususnys daeran Yang letadnya
belum terjangkau pendidikan formal yang memadaji sangat
skrategis menampung anak-anak putus sekolan YRng baru
tamat 3D, sepsrti nalnya Keberadaan SMP terbuka terbuka
J3 Paku yang letaknysa Jaun dari pusat Hota. Dengan
demikian, tiiah 4ds lagl alasan bagi anak-anak untuk
tidak mengliutinya, garena sistem ini tidnk Mengganggu
kesibukan bekerja dan biayanya relatif sedikit.

Kini 3MP terbuda U5 paku telah berdipi di tengah-
tengan masyarakat. Masalannya adalah bagaimans memitiva-
5l masyarakat memasukikan anak mereka di SMP terbuxka ter-
sebut, sehingga anak-anak yaug putus sekolah dapat me-
ngikuti dan melanjutken pendidikannys wembali seperti
anak-anak yang melanjuvtean pendiddkan pada sekolah
formal.

Dalam akripei ini penulis memaparkan tentang
bagaimana eksistensi 547 terbuka U5 paku dalam me-

1]:-&;:&:1:&&&;4. seadidikan dan Kebudayaan, Modul
grientasli pPengelola v '-E*!P Ierbuka, { MOP. 3; Jakartag
Departemen Pendldl kan dan KEEuEwa&n,. 1994 ), h, 3.




naliggulangl anak-ausk yang putus sekolah agar dapat me-
ngikutl dan melanjuthan pend.dikan merena kemball Khusus=-

aya lulusan 30 dil Desa Mirring, Kec., Polewali, Kab.,
Polmas.

3, Rumusan dan galasan Masalan

Adapun uasilab poKod dalam skripsel Llnd adalan:
"Bagalmana eksistensl SMF terbuska U5 paku dalum mensng-
gulangl anak putus serolan di desa Mirring, kecamatan
'Pm.ﬂa.u., Kapupaten polmas?". Masalah pokok ini dijabar-
Kan dalam peberaps sub masalan sebagai berikut;:

1. Bagalmans slstem yang ditempuh di SMp terbuks d5
Paku dalap menerapkan pendidikan pads anak didik9.

¢. Bagaimana sikap masyaraat ternadap eksistemal sMp
verbuxka U3 padu di desa Mirring, Kec., Polewali, Kab.,
polmas .

3. Bagaimana upaya yang dilakukan di sMp terbuka 05

pakKy dalam menanggulangl anak putus sekolanv.

o. Hidetesis

Hipotesis pads dasirnya merupadan jawaDan semensa-
ra yang memberiran gambarian unum untuk mengarahkan pe=
mikiran yang lebil bair sebagal berikut.

Keberadaan 3y terbuka itu merupakan lembaga pen-
didikan yang sederajat SLTP negerl yang dibarapkan daput

menampung anak-anak putus sexkolan yang tamdt 5p. Dengan




MPp terbuka 05 pasu, desa Mirring, kecamatan  polewali,
kabupaten polmas merdpakan alteruatif yang . "etrategis
mepggall potensi llmu, yang tadinyas sudah putus sekolah
dapat Remball melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebin tinggi. pengan 9P terbuka ini dapat menampung dan
mengembangkan anak-anak putus sekolan febagal aset pem-
bengunan nasional.

pda dasarnya sistem yeng diterapkan di gup ter-
buka tidaxk jaun beas dengan SMP negeri lainnya, FEOE
membedakan adalan 32 terbusa menampung ANak-anak putus
sekolan dan anak-anak yang Kurang mampu. pada umumnya
dilaksanakan pada ﬂu:t‘ﬂ hari. mamun demikian tetap ber=-
dasar pada pedoman yang Budan ada, EKsistensi gMp ter-
buka 03 paku disambut dan diterima baik olen masyarakat
seiempat, Karena ini memberikan keringanan bagi Orang
tua yang Kurang mampu biays. Mereka yang tadinya tldak
menyedolankan apsn-auasnya, setelah sMP terbuxa ada, ter-

dorong menyekolankan unak pada gup :arhuuﬂ.]

O« PEDZE rtia£ g_ud ul

Untuk memberikan pandangan yang jelas tentang
Judul skripsi ini, penulis mengemukakan pengertian,
konsép Untuk mempersasasan persepsl terhadap apa Yang
penulis maksudkan dalam judul skripsi ini. pdapun pe=
ngertian itu adalah sebagal berikut:

1« EBistensi ¥ "erbusa




I
Ekgistensl artinya "adanya atau I'tEbE‘JI‘Ed.iH.I‘I."..E

gedangkan SMP terbuka dapat allinat pengertiannya di
bawzan ini:

MP terbuka adalan salan satu ventud pendidikan yang
bertujuan untuk oempelusas kesempatan belajar bagi

mereKa yang oelum terjangkau olen sistem pendidik-
an yang Komvensional (Diasa) Karena alasan ekonomi,
fgeografis maupun Kesempatan. Melalui sistem ini anak-
AnAK yang duluayd Karena kKeslbu<an pekerja ( mem-—
baniu orang tua) ticdak dapat mengikuti pendidikan
tingwat SLTPF tanpa mengganggu Kesibukan kKerjangya.
Beglitu puls nalnya mereka yang tinggal di tempat=
tempat terpencil yang oelum memlilisxi g!p.3
2. MEpanggulangi apak putus sexolan

MEnanggEulangl 2dulall "menanan (sSerangan, Kesukar=

An=-KEdUkATEN dan seb&gainya}l.4

Anak putus sexolan yang penulls maksud<an adsalan
anad-anak yang sudab pernenti sekelar setelan menyelesai-
ran pendldikannya ai 3p 6 tanun, Jadl mereka yang belum
tamat 3D atau suden tamat di SIPP tidak masuk dalam pem=
panasan BRILpsi inl.

Putus dapat diartikan "terpisan atau tidak ﬂer-
nubungan lagi karena terpotong dan sebagainyan®, dapat

pula diartikan auniufaeiesail dan capat berarti ®oe =

|
I
Enepartamﬂn Pendidikan dan Febudayazan, Hamus Besar

BADA 5= Indnnaala. { Cet., II) Jakarta; Balai pustaka,
T989 7, B. Z@T

Ehﬁpﬂrmﬂm&n Pendidikan dan Kebudayaan, ﬁndul
grientasi ggggelg}g_aHUTg Terbuks, lot. cit. g

¢Dﬂp=rtﬁmﬂj peniidikan dan Kebudayaan, Hamus Besar

BAnasa [ndonesisa, Of. Lit., b 10135,




nEnt.:L!.5
pari pengertian inl ddaput disiapulran banwa, me-
neiggulangli anak putus sekolah adalah sustu upaya meng-
antlaipasl ansk-dnsd yang 140aT S0 Agar dapat melanjut-
Kain pendidigannys pads sedoldan lanjuctan tingKat pertama,
Putus sedolan dari aAedus pengertian di atas dapat Al -
BiMFuUlAAn DAONWA pUTUE sSeHolan adalan merexs vang tidak
ated DETNENTL sexolan setelan menamatkar pendidikannya
pads 3D © tanun dan tidak melanjutkan lagi,
1. pesa Mirriag
Desa Mirring adalarn salan satu desa dalam wilayan
¥ec., Polewnli, ¥sb., polmas, terietak + 3J km dari pusat

Kota poloas.

E. Tiniﬂ&iﬁ zgﬂtaha

Eksiatensi P terbuka sebuagal lembaga pendidikan
formal mempunyal peranan yang stratezia dalam menanpung
Anud-anEd putus sekolan yang tidad dapat melanjutkan pen-
didirgannya pada TingKat ZLTP karensa alasan keslbukan atag
karens alasan biaya, My terbuka memang disediakan bagi
mereka yYang kKurang mempu, gal ini dimaxidudsan gebagal

reallsasl undang-undang pendidikan,

sIhi'ﬂ.. » hp'lﬂ-h




pada era keosngKituag nssional A=dud, pemerintan
MEnLUpPaya KAN Ag3l Seuud rakyat [ndonesis mempunyal ke=
sempatan memperolen pendlidlwan minimal xualifiksai pen-
didlKan dasar sp © tanun dan 3MF % tahun, Dengan begitu
mers<a dapat meapeauangdan sembali keman puan gaperti
yang dijabarkan dulam sistem pendidikan Naslonal No, 2
tanun 1989 tentany jenjang pendidikan BAB V Pasual 26
oerbunyi :

peserta didin berdesempatan untul mengembangkan Ke=
mampuan dirloya dengan belajar pada getiap saat

dalem perjalanan hidupnya, agauni dengan bakat, minat
dan Kemampuan masing-masing.

Kemampuan udtuk menggall potensi diri untuk men-
JBdi manusia yang verkualitas perlu 4l pupuk terus me =
laiul pendidikan, (len sepub itu keberadaan MP terbuka
dianggap sebagal momentum yang Sangat efektlif untuk me=-
nanggulang. anak tamat 30 yang sudan putus s#xolan,

MP terbuxa gsebuacal lembaga pendidikan formal me-
milikl program yuanyg telsn direneanakapn dengau teratur,
resmi sepertl uUNgrapan SuUWATrno:

jedolan merupa«sa lewbags pendidisan Formal 8Ebib
mempunyal bentuk {#urni ¥ang Jelas dalam arti me-~

miliwi program yang telan diréencanakan dengan ter =
atur dan dan resml, mlsal di sekolah rengans pel-

Eﬂnﬂanﬂ-unuasm Rl, Skstem Pendidikan yasional dan
peraturan peladsansanuya, | Cev, IV; JaRErta: ~ SIBEr
Gralika, 1993 ), h. 12,




ajarian Jam peélajaran luln yang menggumbargan bventuk
darl program 3i serkolan szcara keseluruhan, !

MP TErouAd Lelan WENLLLKL Sis38@ pendidikin tefr-
senalyi: DINATGpAsL. dapal deaoaniy peningkatan mutu pen=
didiMan ANaM=-2n4K putus sexolian dengan jalan memamfaat=-
Aal sumber Jaya 4d: 1oKasl, dengan kerja Kerja sama
MAasyaTadal Selenpel Ieris genggunaran pagilitaa yang
dapat mendukung pe ladssnafnnya .

Eebeéradaan MF lL2rotda 4l Tendan=Ternsarn Gasyarudat
dinaTapkan mBGpu @enatlvas, Atk putus sekKolaa untuk me=
danutKan pendidldan o@eresda, JL80 sebab Ltu men e lEng
taaul gjaran bard almulal, tim pengelola narus mengada-
RANl penyuiurnan Fang dimaksudsan anfuk:

a, Metberikan infomidasl wepada magyarakat tentang
GMP Térbuxa

b, Memberiken motivasi repada tamatan 57 dan anak
putus sekolaun lanjutan tiungkat atas atau yang sederajat
untuk melanjutkan pendidikan sesuai dengan kondisl per-
edonomizn, sogianl dan geografisnye.

Ce MBaciptaial KOndisgli mFaFATARAL BENinggZa HKeber-

8384 P terbuds dagat diragadan gebhgal Kebutunan dan

1TDra, Juwariio, PengantAr Umum Penaldlidan, ([ O=t,
1; Jakarta:; AKsara Baru, 1982 |, O« 13,




Keharusan bukan sebagai penghamhat.a

Uriian di atas menunjuksan banwe pokod< masalan
dalam skripsi lni relevan dengan sejumlah teori ada dan
sudan pernan diteliti oleh peneiiti lain sebelumnya,
meskipun masalab yang diteliti tidak seperti yang kami
telitlis

P, Metode Penslitian

Dalam penulisan saripsi ini metode yang diperguna=-
Kan adalan;
le Metode pelarsannan penelitian
palam peleksanaan penelitian, penulis mengEunakan
stadl kasus yalty, Karena kasus anak putus sekolah 3LTP,
merupakan Kasus yang membutuhkan pemecshan yang seksama,
Z. M2tode pendexatan
Mengens! metode ini, pepulis menggunakan penuéuatq
an Kependidikan, pendekatan kependidikan karens masalan
yang dibanas sangat terkait dengan pendidikan,
3. natudF Fenguapulan data
Hujn&e ini dilaxsanakun dengan mengunpulkan data
yang dibutuhkan dengan dua cara yaitu:
A, Penelitian Repustakaan; mengadakan telas dan

kajlan terhadap literatur-literatur yang ada Kaitannya

—_— = — = —— —

EDEpﬂrtyman rendidikan dan Kebudayaan, Modul

Qrientasli pengelolaan 3MUTP, ( MOP. 12; Jakarta: Depar-
Mdﬂ%ﬂﬂﬁm:lﬁ;mu, 994 ), h. §.




Tu

dengan masalah yang dibana: dalam skripal ini,

b. Penelitian lajunging yaltu penulis gecara
langsung terjun ke lapangan 'ntuk mengamati Langsung
secara obyektif masalzn yang ditellitl. gebagai banan

analisis, maka pensliti menellitl secara populasl yaltu
meliputd keselurunan slswia WP tebuka U5 pakuy aebanyak
40 orang siswa yang putus sekolan.

paiam penelitian lapapgan ind penulis menggunakan
beberaps tennik yaltu:

1) pbservasi; yaltu penelitl terjung langsung ke
obyek masalah untud 'meneliti daia secarﬂrluhih akurat.

2] wawancars; yaitu penulis mengaﬂainn WAWANCAra
dengan toxoh magyardkit dan agama ATAU yang dianggap
lebin mengetahul masslah yang dibahas.

%) Angket; yaitu dengan mengajukan pertanyaan SeCAra
tertulis disertai dengan alternatif jawabannya, sehingga
responden tinggal memilin jawaban yang dlanggap tepat.

4. Metode pengolanan dan Analisis pata
palam menggunaxan metodes ini penuii? menggundkan
metods Kuantitatil dsn Khualitatif. metode kuantitatif di-
maksudkan menggunakan angka-angka dalam bemtuk grafik.
gedangkan untuk metode kuaptitatif dipergunzkan  tehnik
analisis data, sedangkan penulisan laporan digunakan me-
tode-metode gsebagal beriaul:
a, Metode induksl; tennik penganallsaan data yang

hertitik tolak darl hal-nal yang bersifat kbhumus untuk
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memperolen Kesimpalzn yang umdm.

b, M2tode daduésa: yaltu sustu tehnik analisis dala
dar. hal-hal yang sifatnya umum kemudian meparik susta
kesimpulan yang sllajnya WRusus.

c. Metode komparasli atau perbandlngan, yaitu pe -
nulis berusans membandingikan antara satu data dengan

jata lajinnya lalu disimpulsar.
Fa ijﬂgn EEF Eegunasn

1. Tujuan
sdapun tujuan penelitlan ind adalan s=bagal berisfut:

a. Mengembangkan dan merupuskan teorl yang berkait-
an dengan eksistensl M D gerbuka sebagal suatd uszha
renanggulangi anak-anak putus sekolan.

b, Untulk mengungkapkan tentang peranan gekolah ter-
buka dalam upaye menanggulangl anak-anak putus sekolan,
pacann yang bemmamiast/ dipergunakan pada masa akan
datang.

2+ EEEUnaan

. [egunaan ilmiyan yaltu menganalisis masalah
gBCATA ilmiah Knususnya <«eberadaan SMP terbuka beserta
efantifitasnya mengstasl ANAK-ANEK Y4l putus sekolan.

b. EKegunaan praktie yaitu dengan akripsl ini per=
gunid untuk dapat dipertimbangkan sebagai bahan acuan

dalam pengelslaan mp Perbudi,
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Hs FLs-garis Bes.r 141 SAripsl

e —

Eksistensl My terbuda Q5 mxu di tengan-tengan
masyarakal membecslian peluang besar bagl Anak-anak putus
seolan di desa Mirring uutuk memperoleh pendidikan yang
sederajat dengan 3PP negerl lalnnya, Hadirnva sekolan
inl sangat mempantu Anak-anik yang putus sekolah terutsima
Karens Iodtor blayd, dapat ditampung puda 5MP terbuna,

M P terbuxa ssoagal alternatif yang efektis ma=
RAgZulangl anak-anad yang putus seskolan diharagkan dapat
menjadl sumber motivaisi masyarakat untuk memasukkan annk-
ANLKLYE padA sesolan terseb.t, Karena selain faktor pem-
DLAYAAN ¥Ang relatii murin, Aanik-ansk dapat mepgerjakan
pererjaan lalnnya tanpa mengganggu sekolad mereka.

MF terbuka sebagnli wadah yang tepst untuk pembins -
an Gnak-anak yang putus sexkolan, diharapkan masyarakat

sadar dan turut serta membantu pemgermbangannya. Engan
demirlan berArtl masysrakiat turut membantu mensukseskan
program pemerinian yaitu wajio belajar 9 tahun, 6 tahun
di 3D dan 9 tahun di sMp.

Pemerintah sangat memperhatlkan kebutuhan pengdid: k-
an masyarakat sebazal wulud mencerdassan kehidupan bangsa
dan meraih masd depan yang lebin balk. Untuk meéncapai Ke-
hidupan yang lebih baik bervagal tantangan yang dinadapi
dl sini dituntut manﬁala Yang berkKuilitas, Untuk tujuasn
tersebut, maka pemerintan memberikan rResampatan ssluag=-

luagnya pada setiap wanga negarsa untuk menikmati pendidik-
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an dengan mewmbangun sekllan-sckolan dengan bilaya ter-
Jangrau sepertl gMp teDuka US paru, desa Mirring, pgab,
polmas, sehingga tldak ada lagl anak-anak yang tidak me-
nikmetl penaididan,

Dengan dem. wisn eAsistensi gMp Terbuka diharap-
Ran dapat menampung 3nak putus sekelah pada tingkat ge-
rolan lanjutan Pingkat pertama (3LTP), Yang pada aknir-
nya sebagal alternatif yang efektif mengatasl bertambah-
nya gumlan anak putus sekolah dan pengangguran di Desa
Mirring, xecamatan Polewall, Kabupaten polmas, fInilah
salan sAatu wojud usans pemerintah untuk mencerdaskan ke-
nidupan bangsa dan sebagsi relaisasi pelaksanaan wajib
belajar 9 tahun,




BABR II
SISTEM FPERERAFPAN PENDIDIKAN SM¥ TERBURA

A. Pengertian g P Terbuka dan El_juan Pendidikannya

1. Pengertian M Terbuxka
Sedolah menengah pertama (SMFP) Terbuka merupakan
salah satu jenjang pendidikan wang setara dengan MP
konvensional dan mempunyai clri khas tartentu dalam
operasionselnya, Eehadiran-sqp Terbuka menimbulkan per-
tanyaan, apa sebenarnya yang dimaksud dengan P Ter-
buka itu?.
mtuk membeérikan gambaran yang jelas tentang pe-

ngertiam SMP Perbuka, maka Departemen pendidikan dan Ke-
budayaan telah menerbitkan suatu modul tentang orientasi
pengelolaan sMP Torbuka, sebagal upaya pemerintah me-
maayarakatkannya. jpdapun pengertiannya sebagai berikut;

gaP Terbuka adalah salah satu bentuk pendidikan yang

bertujuan memperluas Kesempatan belajar bagli mereka

belum terjangksu oleh sistem Pendidikan yang konven-

sional (bisea) karena alasan ekonomi, geografis, mau-

pun kesempatan, Melalui sistem ini, anak-anak dulu-

nya karena_késipukan kerja %ﬂunhmtu orang tua) tidak

dapat mengikuti pendidikan tingkat SLTP tanpa meng -

ganggu keslbukan kerja. Begltu pula halnya mereka-

mereka yang tinggal di tempat-tempat terpemcil yang
belum terjangksu atau belum memiliki SMP.1

1mpartnﬁnu Pendidikan dan Iﬂhudl.]ra.lan, PEEASYRTA=

katan Tarbuka MOP.03; Zakarta; Departem =
'ﬂnﬁaﬁarmirim. 1994 ). h. 3.

14
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perdasarkan pengertian di atas dapatlah dipahami,
bahwa berdirinya sip Terbuka dimaksudkan untuk membuka
kesempatan belajar atau sekolah bagi anake-anak yAng
tamat 3p tidak dapat melanjutkan pendidikan ke SMP negerl
yang konvensional, karena alasan ekanoml yang tidak me-
mungkinkan, tidak adanya kesempatan, alasan kesibukan dan
letak geografis yang belum ada gekolah Janjutan Tingkat
pertama (SLTPR).
galah satu keunggulan M P Terbuka dibanding SMPN
konvensional adalah siswanya dapat memenuhi hasrat bel-
ajarnya tanpa meninggslkan tempat tinggalnya dan kesibuk-
an-kesibukan dalam membantu orang tuanya atau kesibukan
:I,n.:l.n..2
prs. Ary H. Gunawan mengemukakan pengertian  SMP
perbuks sebagai berikut:
gMP Terbuke adalsh sekilah menengah umum tingkat per-
tama yang kegiatan belajarnya sebagian besar di=-
selenggarakan di luar gedung sekelah dengan cara pe-=
ety foACN bt dan maided
perdasarkan pergartian di atas dapat disimpulkan,
hahwa sMP Perbuka lebih banyak mengadakan kegiatan bel-
ajarnya di luar sekolah, Sistem ini tidak mengganggu ke-

3prs., ATy H. Gunawan, Kebijakan-kebijakan pendidik-
an %#_ Indonesis, ( cet. Ii Jﬁ‘ﬁ'ﬁ‘ai“‘ﬂ:&__fl&m, 1986 ),
™. BT. = !




sibukan luar, yang terpenting adalah pengaturan waktu
tepat disesualkan jadwal belajar yang ditetapkan pada
P Terbuka teracbu..
pari pengertian S§P Terbuka jelas terlihat ada-
nya upaya pemrintah untuk menyamaratakan kessmpatan
warga negara untuk mendapatkan pendidikan, tanpa adanysa
digkriminasi pada kelompok akau orang tertentu, karena
pada hakekatnya eksistensi sMp Terbuka adalah bermaksaud
untuk memperluas pelayanan serta membantu usaha peDa-
rataan kesempatan memperolen pendidikan bagl lulusan 3D
dan yang u.nm:l.e:rla».;]4!1.1:."'r
gejalan dengan hal tersebut di atas telah diper=

tegas pula dalam yndang-undang Neo. 2 Tahun 1383 tentang
sigtem Ppendidikan Nasional Bab II Hak Wargs Negara mnntux
memperoclen pendidikan pasal 5 dan pasal 6, bahwa;

-g5etiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk

memperoleh pendidikan

-gepiap wargs negara berhak atas kesempatan yang se-

luas-luasnys untuk mengikuti pendidikan agar mem=

peroleh pengetahuan, kemampuan dan keterampllan

yang sekurang-kurangnys setara dengan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan tamatan pendidikan

Ilﬁll-l‘-E
4
pepartemen peniidikan dan kebudayasn, pengenal-
an _?E m-rﬁb. ( MOP. I; Jakarta: pepartemen F:ﬁ‘ -
HEn TeoUaRYaan, 1994 Y» he 8.
5

ng-uniasg Rl.» stem pendidikan Nasional
dan peraturan Pelaksanaannys, {"E‘ng. IV; Jakarta: sinar
Brafifa, 1993 7, 0. F.
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Untuk mereallsasikan maksud undang-undang ter-
sebut, salah satu altﬂrﬁatifhra adalah mendirikan smp
Terbuka yang meskipun sistem operasionalnya tidak sama
SMPN konvensional, namun tujuan sama, yaitu meningkat-
kan kualitas manusia jndonesia pesual yang tercantum
dalam tujuan paudidikan nasional,
|

2. Pujuan pendidikannya

palam buku Modul prientasi Pengelols Pengenalan
SMP Terbuka secara rinei dijelaskan tujuan dan sasaran

SMP Terbuka, yaitu: -

Misl SMF Terbuka ialan menunjang usaha pemerintah
dalam mensukseskan tujuan pendidikan nasional ber-
dasarkan pancasila, Yaitu meningkatkan kualitas
manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa kepada pTuhan Yang Maha Esa, berbudl luhur
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tang .
bart ung jawab, mandiei, cerdas dan trampil serta
sshat jasm dan rchani agar dapat menjadi manusia-
manusia pembangunan.b -

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai mp perbuka
sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasicnal :'l..t.i-u:

pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuh-

nya yaifu manusia yang beriman dan htrtagua ke pada
Tuhan YARng Mena Esa dan terbudi pekerti uhur, me=-
miliki ngetahuan dan keterampilan, kesehatan jas-

mani dan rohani, berkepribadian yang n:??p dan
mﬁii "rﬁn rasa tanggung jawab kemas¥arakatan dan

) .?‘D’ip&rhnn pendidikan 4 ebu
S .i'ﬂ- an gKebudayaan, mgp. %,

Ttrndan:-uudans,lu:.. loe. cit,
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Kehadiran gap Terbuka di tengah-tengah masyarakat
tidak hanya sekeday formalitas belaka, melainkan ada
tujuan dan sasaran Yang ingin dicapal, yaitu suatu tuju=
an yang berorientasi pada tujuan pendidikan nasgional,

Tujuan SMP Terbuka adalah untuk Pengembangan ke
mampuan intelektual, berfikir dinamis, kritis, kreatif,
sebagal implementasi dari kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik, yang meliputi akhlak 8iKAD gerta budi
pekerti luhur dan kemmmpuan lainnya,

oleh sebab itu, maka tujuan pendidikan di Me
Terbuka selain untuk mencetak manusia Yang balk berdagar-
kan pancasila, juga bertmjuan Sgar outputdapat melanjut-
kan pendidikannys ke jenjang sekolah lanjutan atas (SLTA)
Juga dituntut berbakti dan mengabdi di tengah masyarakat,

Adapun tujuan institusional SMFP Terbuka identik
dengan SITF konvensional Yaitu agar hasilnya.

- Ménjadi warga negare yang baik “berdasarkan
Pancasila dan ang-undang pasar 1945

= Memiliki kemampuan akademis untuk dapat melanjutkan
Jenja ke perdidikan yang lebih tinggi,

oy Huuil_ﬁi keterampilan, @ampuan, pengetahuan yang
dapat dipergunakan di tengzah-tengah magyarakat,8

Memperhatikan tajuin pendidikan di d4tds, maka di-
simpulkan bahwa tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan
atas 2 tujuan, yaiiu melanjutkan ke jJenjsng pendidikan

yang lebih tinggi dan mempunyal bekal hidup di tengah-

L ifﬁpartam&n rendidikan dan K#budpyaan, MoP. I
ge,. o -
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tengah masyarakat, Hal ini dimaksudkan bahwa output gMP
terbuka dapat melanjutkan pendidikan ke 3LTA, dan apa-
bila tidak melanjutkan pendidikan, maka memiliki keteram-

pilan dan sikap untuk hidup di tengah-tengah masyarakat.

B. Eksistensi gnak Putus gekolan pads SMP Terbuka

YAng di.iududm penulis anak putus sekolah pada
oM P Terbuka yaitu mereka yang telah tamat 3D tidak mes
lanjutkan pendidikannya. Namu, setelah ada gMP Terbuka
mereka masuk untuk melanjutkan pendidikannya.

pertitik tolak dari pengeartian dan tujuan pendidik-
an SMp Terbuka dapat dikatakan, bahwa tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai antara SMP Ferbuka sama dengan SMP
atau yang sederzjat.

pelah ditegaskan dalam buku pengenalan SMP  Ter=-
buka bahwa w®atatus slswa SMP Terbuka sama dengan status
siswa SMP Negerl J.ninmraﬂ.g Dijelaskan pula ada perbedaan
P perbuka dengan SEP Negerl yaitu pada presedur pe~
laksanagn- sarta pengelolaannya, tetapl posisinya sama
yaitu merupakan bagian dari sistem pendidikan jalur per-
Ilkﬂllhlnlulﬁpﬁrti yang dijelaskan di.bawah ini;

e e 3 e ———

9rbid., h. 9

V1bid.

f
|




20

gMP Terbuka merupakan bagian darli sistem pendidikan
jalur sekelah, SMP Terbuka menerima lulusan 30. 35D
kecil/pamong dan madrasah Ibtidariyah. siswa MP
perbuka dapat p!ndah ke SMP blasa atau ke Madrasah
pasanawiyah, 3ebaliaaya SMF perbuka juga menerima pen-
didikan dari S4P blasa dan dari Madmasah TPsanawiyah.
fulusan SMP Terbuka dapat melanjutkan ke MTA, balk
umum maupun kejuruvan, dan dapat pula melanjwtkan ke
madrasah pAliyan.11

pntuk lebih jelasnys struktur ekaistensi slawa
M p Perbuka dapat di.llih.a.'h pada tabsl berikut;

TAEEL I
PENDIDIEKAN JALUR SEKOLAH

| PR HGU:HAH TINGGI

| [ Aiva

l
o

Eeterangan gambar:

1« 3D : gekolah Dapar

2, SDE/PAMONG : 3D Kecil/pamong

e NI : Madrasah Ibtida‘iyah
4. MPT O EMP Terbuka

5 MTS : Madrasah Tsanawiyah
5. M.ALINAH : Madrasah aliyan,

pengan demikian jelaslah bahwa posisi dan status

”n&p&ﬂnmnn pendidikan dan EKebudayaan, pengenal-
an sMp Terbuka, ( MOP. 1i pepartegen Pendidikau'ﬁg_ﬂa_-
PudEydan; Jararta, 1994 ), n. 13

) 1zmpartumen pendidikan dan Kebudayzaan, MOP. 1,
) E_E.' E...i_'t-' hl 1"'1
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siswa SMP Terbuka sama dengan SMP Negeri lainnya atau—

madrasah Aliyan,

C. Sistem Hgaluiaan MP Terbuka

palam buku petunjuk Modul pgrientasi  pperasional

Pengelolaan MP Terbuka yang dite rbitkan cleh Dpepartemen
pendidikan dan Kebudayaan 1994, bahwa dalam melaxsanakan
pengelolaan SMp Terbuka, perlu melakukan beberapa keglat-
an penting sebagai berikut:

a, penerimaan asiswa baru

b, pembuatan Struktur Organisasi sekolah pinas/ peta
gpekolan dan pembagian tugasnya

¢, Penyusunan Program Pahunan, program gatur wulan,
jadwal keglatan-kegiatan tatap muky, jadwak Ke—
giatan di TKB

d. prientasi Belajar Siswa Relas I

e, plstzibusi paban pelajar ke TEB

f. fegiatan Belajar di TXB

E. Evnlgai pelajar

h. supexrvisi

i. aAdministrasi sekolan

j« Pelaporan.id

pemikian antara lain prosedur pengelolaan gMP Ter-

buka yang pada hakekatnya tidak memiliki perbedaan dengan

SLTP koenvensional. secara implislt telan dijelagkan pula
oleh kepala sekolal 4P Terbuia 05 Paku, bahwa;

gistem pengelolasn 3MP Terbuka sasa haluya dengan

reguler dengan memiliki struktur organisasi terdiri
dari 2 macam guru, GUru pamong tempat kegiatan  bel-

13 epartemen pendidikan dan Kebudayaan, petunjuk
grientasi pengelolaan SMF Er‘ﬁ_m. ( mop, 12; ;
Tepartemen pendldikan can Kebudayaan , 1994 ), b. 9,

"=
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ajar (TEB) dam guru bipa di sMp Induk, yang menjalan=
kan sebagai Kepala sekolah ada wakll untuk mengelola
g pr ditambah dengan guru, pegawal yang ada dl SMP
Toduk. 14 -

pengan demikian letak perbedaan pengelolaan MP
perbuka dengan SMP Negerl, yaltu tempat keglatan belajar
(TKkR) dan waktu belajarnya., Tempat keglatan belajar mp
serbuka bisa menumpang pada sekolah yang ada di sekitar-
nya, upartil 5D bahkan boleh di rumah-rumah yang telah
ditentukan, jpdapun waktunya adalah lebin banyak belajar
pada sore hari, sedangkan guru ada namanya guru pamong,
,.;uru bina. Guru bina yaitu guru-guru pada SMP induk dan
guru pameng adalah guru yang mengajar sehari-hari yang
telah ditunjuk.

4P Terbuka mempunyal dua struktur organisasij]

struktur organisasi koordinasi dan struktur organipasi
eperasional. pd dalam pesgelolaan SMP Terbuks tidak da-
pst. tezlaksana dengan baik tanpa mengetahuli kedua struk-
tur tersebut, pdapun struktur erganisasi koordinasi dan
struktur organisasl operasional dapat disimak melzlul
tabel 11 dan JII berikut di bawah ini ;

"4 amiddin gedir, BA., EKepala SMPN 2  Polewali,
wyawancaran, Fantor SMP Negeri 2 polewali, tanggal 21
Januari 19‘9'5'1
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PABEL Il
STRUKTUR ORGANISASI KOORDINASI

KAKANWIL
DEPOIKBUD IR T T INGERT T

FEEEN T N T S

____IRRI/RFD

1

TINGEAT II

L™
L]
[
I
I
P T T L I T e
I
!
1
I

L
[nnumﬂn SMP INDU [EECAMATAN

Garis EKomando

garis Koordinasi

3
>

rempat kegiatan belajar

153epnrtemen pendidikan dan gebudayaan, MOP. 12,
EE- Eii.‘ hq. 11-
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TAERL III
STRUKTUR ORGANISASI QFERASIONAL 3MP TERBUEA

: w KiS1D DIER

- R
ALI KOTA B/KODYA] ~ - T 7 " T |rep

SMP INDUK

TATA USAHA
e

¥
GURU FEMBANTU

EuRu FRMBIMBINGe

LURAH . e
mak- | e .- [s1swa ria|é———

EEterangan gembar:

—_— : GAris Komando

s e o=

Fe : B2ris Kerjasama

16, 41a., h. 13
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nemikianlan struktur organlsasi 34 P Trerbuka, bi-
ix organisasi koordinasi waupun organisasi operasional.
gal inl dimaksudasn agaer keglatan proses belajar wenga-
ajar yang efektif dan efisien serta wendapaikan  hasil
semaksimal mungkin, sebagaimana halnya dengan SLTP kon=-
vensional,

iger Dengelolaan SWF ° gperbuka dapat teres-
lisir dengan baik, maka segala unsusr personil di dalam-
nya telan dibuatkan pembagian tugas masing-masing. De=
ngan demikiaon, maka mereka dapat men|glankan  fungsi-
nya pada jobnys masing-masing. Dengan sistem ini, &kan
lebinh terarsh.dan terorganisie dengan beik pulsa,

palam petunjulk operasional pengelolaan MP Ter -
buka dijelaskan, bahwa

perlu dibuat pembagian tugas guru pemoina, Euru
pembimbing, pembaguglian kelas, tatap muka, dan wa-
kil kelasnya, pembagian administrasi dan pembagian
tugas supervisi/xunjungan ke TEB.17T
AEAr k=giatan pengelolaan operasional sMp Ter-
buka, maka masing-masing guru pembimbing/pamong, pem=
bagian tugas administrasi serta tugas supervisl harus
dapat menjalankan tugas, fungsli dan perannaya mas.ng -
masing, karena di sinilah kunci suksesnya operasional
M P TErbuli,
Adapun masing-masing tugas terssbut adalah se-
bagai berikut :

T"‘nepartemm: pendidikan dan Kebudayaan, mop 12,
GE. :itil hr 1'HI
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1. Eepala seRolab f
gepala gvp Terbuks, dapat menunjuk wakil untuk
hertugss sebagal pelaksana harian pengelolasn SMP Ter-
bukKa .
2, wakil yepala sekolan
Wakil kepala v p Terbuxa disunjuk olen kepala
sekolan untuk welaksanakan tugas harian di dalam penge-
lolaan gMP Terbuka.
3., Guru pembina
guru pewbina adalan guru mata pelajaran pada
o induk yang berfunsi sepagal penanggung Jawab atlzs
perencansdn dan penyslenggarasin kagiatan belajar meng-
ajar di M p Terbuka.
4, guru pembimbing
gertugas untuk melakukan tugas membimbing ke=
guatan belajat siswa guP Terbuka di TKE dan bertanggung
jawab atas kelancarkn proses belajar mandiri di TEB di-
lakukan =iswa secara perorangan @DARpUn S2CArd ke lompoki.
pugas guru pewbimbling di TES bukan mengajar, welainkan
mengatur, mengawssi, dan mewbimbing kegiatan  belajar
siswa.
4, GUru pembimbing Khusus
~ury pWmbimbiiyg Knusus ialah an&gu&a masyarakat
yang meullixi keterampilan atau latar belakang pengeta-

huan yang sesual dengan uata pelajaran pencidikan agama,

pendidikan jasmani dan sebagalinya.




be Guru blubingan dan psnyuluhan

Sebagal tenaga peémbingan dan penyulubhan di-
utamakan tenaga & pada SMP induk tetapi dapat ditun-
juk garu lain di 3P Induk yang dipundang mampu. Tu=-
gasnys adalah membsrikan bimbingan dan penyulunan pa-
da setiap siswa ai gup Tenbuka,

Y« Tensga adminlstrasi

PenAgd adminlatrasl 2tau tata usaha SMp T =
Duska diutamakan tenaga tata usaha yang telan bekeria
di 3 p Lnduknys dan bertanggung jawasb membantu ke=
sila serolan dalam melaksanakan administrasi, '°

Ketujun funsionaris 3mP Terbuka yanz telah di-
sebutkan 4l atas, harus melaksanakan tugsanya o=
cara KonsekKesen dan berdasarkan peraturan yzng telah
berlaku, appabila ada salan satu unsur tersebut tidak
meénjalandan tugss, fungsi dan peranannya, make aulah
dapat dipastikan 34 P Terbuka tldak akan mengzlsmi ke-
majuan dan peningkatan.

pemikisulah pemwbagian tugas dari pasing-masing
unﬂunqunBLI yanug ditusaskan sebagai kKepala sekolan,
guru pembina, guru pembimblng, guru pembimbing khusus,
guru bimbingan dern penyuluhin, tenags Administrasi dan
gsebagalnya. Keberhbasilan S P Terbuka sebagal alternatif
mengantisipasi jumiah anak putus sexkolah dii pesa Mir =
ring, Kecawatan polewali, gabupaten polmas sangat ter-

gantung pada unsur-wubsur yang telah disebutkan di atas,.
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pengelolaan SM P Terbuka akan terealisir dan terorgani-
sir yang berorieatasl pads peningkatan Kualitas gMp
merbuka itu sendiri, sebigal salan satu Jalur pEn=-
didikan formal dalam upays pemerataan pendidikan.
gelan)utnys disusun program tahunan, Program
catur wulan, Jjadwal keglatan tatap muka, jadwas Ke=
giatan di TER. Agar kegiatan belajar mengajaur di smp
rerbuka dapat beriaasgsung dengan abik, maks progrum
tersebut seddmikian rupa, dengan maksud semua program
belajar dapat diselesalka nada wakKtu yang tepat,
a. Program tanupan
adapun program tanunan 41 susun oleh kepala
geolah bErsEms Furua pembina, guru pemblmbing, dan peg-
bimbing khusus, 3erti waktu penyusuninnya yaitu men-
jelang tahun pelajaran baru,
b, Penyusunan prosram catur wulan
Program catur wulan disusun setizp menjelang
berjalannya catur wulan tertentu, yang menurut prog-
ram kegiatan belagjar mengsajar, yang bernubungsan dengan

modul, tatap muks, evaluaki dan superlrlai.w

1HJ_..'E_L_'ir: .h- 2de
L
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¢, Jadwal fegistan Tatap Muka

Adapun jadwal tatap muka secara umum dapat di-
gambarkan di bawih ind:

ratap muka untuk setlap kelas adalah 6 jam pelajar-
an tiap minggu, padahal jumlah mata pelajaran ada 9
mata pelajaran, dengan catatan IppA terdiri dari

Biologli dan pisika, IP3 terdiri dari geografi, se-
jarah dan uhnnumi.ﬁ

Gistem pengelolann sejak darli proses penerimaan
giswa baru sampail pgda catur wulan, sama halnya dengan
SLTP konvensional yang membpedakan adalah sietem belajar-
-nrn, di sMpr dikenal adanya tatap muka, yaitu dilakukan
di sMP Induk minimal 2 kali dalam sebulan atau berdasar=-
kan ketetapan waktu yang telah disepakatl, dan ada nama-
nya TES atau tempat kegiatan belajar,

D. Sistem pelaksanaan Pendidikan di gMF Terbuka
2= o — - —T-_

gistem merupakan suatu perangkat yang terdird’
dari beberapa bagian dan saling terkait antara satu
dengan lainnya dalam suatu kesatuan yang utulj. gistem
juga merupakan segela bentuk dan tehnis yang dilakukan
dalam operasionalnya untuk mencapail tujuan tertentu se=-
maksimal mungkin, tanpa terlepas dari integritas fakta
yang erat kai* anya dengan pencapaian tujuan tersebut,

gehubungan dengau hal tersebut di atas, makKa

20 b 4 d., h. 24.
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sistem pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri Terbuka ber-
beda dengan pelaksanaan pendfidikan di SLPP konvensional,
galah satu ciri yang membedakannya, bahwa di SMP Terbuka
siswa dituntut belajar mandiri dengan menggunakan modul
yang ada, yang telah dirancang k.h;.l.uua dengan teliti dan
sistematis serta dapat diserap oleh siawa dengan mudah.
Kegiatan belajar, terserah di mana dan kapan saja
atau di TKR yang telah ditentukan, Di samping siswanya
dapat belajar sendiri di ruman atau di TKB tersebut.
Mereka pun diberikan kesempatan bertatap muka dengan guru
bidang studi atau disebut guru pembina untuk memecahkan
magalah-masalan yang sulit dipecahkan sendiri aleh siswa,
patap muka hanys berlangsung dalam waktu yang dangat ter-
batas pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar.
Sebagaimana yang diu.r;lhan Muh. Nur, tenaga pendidik di
SMP Terbuka Ppaku, banwa:
fami selaku guru pembina dan memegang bidang  dtudd
tertentu, mengajar 3 kali dalam seminggu, dengan per-
hitungan 2 jam 1x pertemuan, Apablla ada hal=nal atau
masalah yang berhubungan dengan praktik, maka di-
alihkanlah ke sMPp induknya sebagal pusat kegliatan,

gemua siswa diharapkan hadir bersama guru pembina-
nya. Adapun kegiatan im bersifat penguasaan dari

guru pembina dilanjut untuk diselesaikan di
tempat Hgiatﬂm belajar (TKE) atau di rumah wasing-
masing.s

23 ..

Mubl, Nur, Guruy pembina ErT!:rbqu 05 paku,
pwswancara®, tanggal 22 Jemuaxl 1337.




1|

perdasarkan pupjelasan di ats dapat diinterpreta-
tasikan, bahwa sictsn pelaksanaan pendidikan atau proses
pelajar mengajar di jMp Terbuka lebih banyak berorienta-
sl pada sistem belsjar mandiri, baik di TKB maupun di
rusah masing-masing. Kecuali dalam hal-hal tertentu se-
perti yang bersifat prakiis dan bilamana ada masalah di-
gelesaikan oleh siswa yang bersangkutan, jika tidak dapat
digelegaikan, maka nencaklah diselesaixan dalam  tatap
muka bersama-sama d=ngan guri.
glstem penera.:n pendidikan, tidak nanya didasar-
kan atas Kemeuan guru pembina, guru pemblmbing, atau ke
mauan siswa itu sendiri, melainkan harus memperhatikan,
melinat situasl dan kondisi lingkungan sekitarnya. Hml
ini seperti yang dikemukakan oleh Sumadi suryabrata,
bahwa lingkungan sangat membantu dan menentukan proaes
perbuatan belajar man.ga.;la.r.az
Kkegiatan belajar mengajar di Tempat kegiatan bel-
ajar sumbernya adalah sebagaimana dijelaskan di bawan ini:
sumber belajar uiama adalah modul yang meliputi mata
pelajaran pendidikan pan~agila dan Eewarganegaraan
PPEN), Pendidikun pgama, Bahasa Indonesia, Matemati-

-IPA; Biologi, IPA-Pisika, IPS-Geografi, IPA=
sejarah, IPS-Rkouoni, Keralinan Tangan, dan Kesenian,

= - -

Egsuau gurynbrata, Psikologi Ppendidikan, ( Ccet.
11; Jakarts; pajewaii, 1987 T, “1% R e
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pendidikan j:.sani, dan fesenatan, Bahasa [ngEris,
dan mata pelejarin dari muatan lokal.23

pdapun capa belajar di PKe adalan "waktu belajar
disepakatl antara guru pembimbing deugan sinwal.zn
gelanjutnya belajar meliputi tatap muka di SMP Ieduk,
yaitu kegiatan belajar yang tidak mungkin dilakukan di
TKB, seperti pratiwum IPA, atau sistem belajar yang me-
makal slide svara atau deangan media yang lain Yang
tidak ada 4i PxB. «<encdian permasalahan yang tidak dapat
dipecankan pada wadhl belajar di TES, baik melalui medis
radio ataupun program uaalt.zﬁ

geperti halnya di SLTP konvenaional pada setliap
agknir pelajaran, maka diadakanlah evaluasi, hanya tehnik-
nya yaag berbeda, yeltu kegiatan evaluasi dilakukan oleh
siswa dan dhperikaa zendirl olengelen guru dengan meng-
gunakan kuncl yang tersedia., Bila dari hagil pekerjaan=-
nya baik, maka yang persangkutan dapat mengikuti tes
aknir modul.,?®

pengan demikian sistem penepagan pandidikan di
g4 P Terbuka lebih Lunyak men=kankan pada kKemandirian

E!nnpartaman pendidikan dan g2budayaan, MOP. 12,
ﬂl E—_t*l hl Egr

2brpgd., n 30

231bid,, h. 33
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dalam belajar, Di §MP Terbuka waktu dan tempat belajar
disepakati olen guru pembimbing dengan siswanya. Ke-
giatan belagar di SMP Induk dilakukan, bila ada kegiat-
an belajar gang tidak mungkin diadakan di tempat He=
giatan belajar,.

pari urajan 9i atas dapat disikpulkan, banwa
eistem penerapan pendidikan di sSiTP Konvensional de-
MP Terbuka tidak terdapat perbedaan yang menonjol,
recusli waktu dan tempat kegiaten belajarnya, pelajar
di SMF Terbuka menekankan pada belajar mandiri. pengan
sistes inilah, make siswanya tiuak mengganggu kesibuk-
An=Kegibukannys di ruman, termasuk Kesibukap arang
tua di rumah dalsm hal exonomi. Imilan kelebinan yang
ada pada gMqP Terbuka bila dibandingkan dengan SITP Ken-

vensianal.




BABR III
ANAK PUTUS SEKOLAH DAN BERBAGAI DIMENSINYA

A. Pengertian Anak putus 3exolan

gerbagai peraepsl tenkang anak putus sekolah yang

secara umun dapat diartikan, bahwa putus sekolah adalah
mereka yang tidak melanjutkan pendidikannys, karens ber-
nenti di tengah jalan, (Jleh sebab itu hampir semua Yang
tidak melanjutkan pendidikan disebut putus sekolah, Ada
yang putus sekolan sejak sekolah dasar, ada pula TALE
putus sskolan pada tingkat S5LTP, beglitu pula pada tinghkat
MA. Adapun yang berhenti di Perguruan Tinggi digebut
juga putus kuliah.

garena putus sekelah mempunyal tingkatan-tngkatan
atay level tertentu, make penulis membatasi anak putus
sekolan Knusus pada mereka yang sudan tamat sekolan dasar
dan tidak melsnjutkan lagi di SLTP atau merexka yang ber-
nenti pada saat sementara di SLTF. pi luar dari itu
tidak termasuk dalam pengertiin ini.

palam Esmus panasa Judonesia putus sekolah diarti-
kan sebagai wterpisah atau tidak bernubungan lagli kareua
tarpnttngﬂ.1

1H.J.5; poerwadaruinta, Eamus Jmum pahasa [ndonesia,
( oet. VII; Jakarta; Balal pust&RE, 19877),7H. Tex.

24
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pengertian inl dspat berarti berBenti sebelum sampal ke
tujuan. ADBK yang masauk fi 2L7P bernenti sepelum tamat,
maka dia putus sekolan pady tingkat 3LTP. Rarena yang
pernak di terima 4.1 P Peruuxa adalah merska yang telan
tumat gp &tau punya wour setingkat dengan mereka yang
sexolah di 3pTP Monvensional, maka semuA yang tamat di
sanolan dasar dan tidak melanjutxan sekolahnya, maka ia

maauk dalam pengersian inl.

4, vaktor-raktiar penysbab Anad Putus 3eRolan

gerdasarkan nasil penelitian yang dikemudakan
plen 37. Vebriiaanto, banwa slswa 5D, SMTP, dan MTA Yyangd
tidak melanjutkan sekolah 1.301.901 atay 344 orang pada
tapun 198%-1984. sedangkan jumlan siswa 3D, SMTP dan
MTA Yeng putus sekolah ada 1.071.300 atau 4,56% orang
tanun 1982-1983.°

Jumlan pengangguran dan anak putus sekolan secara
obyektlf masih sangat besar dan secara kongkrit dapat dl=-
1inat dimana sajs,., Mesalan ini adalah masalah nasional,
yang sementars masih Jdilam proses penaggulangannyd.

pada hakeruiluys perundang-undangan pendidikan

ndonesia sudah bald dan mengaran pada kesempurnian.

2

gp, Yebriaato, kaplta gelekta Pnnd_tdimn (Jilid
2, 0et, Ii Yogyakarta: Iﬁgl_ﬁﬂ'm, 1989 ], 0. ':F%.
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Masalahnya terletak pada lndiwidu 1tu sendiri, pemerintah
cukup menyediaWsi pesilitas pendidikan tinggal begaimana
memamfaatkan pasilites tersebut. Telah disadri sepenuhnya
panwa gustu bangsa tidak akan maju tanpa memperbaiki dan
membenahi sistem pencidikannya, Namun, masih ada beberapa
pinak baik di Kotu-Kota besar maupun di desa-desa belum
menyadari. sepenunnys akan arti dan pentingnya pendidikan,
sehingga di sana sini maslih didapatkan anex yang putus
gekolab.

Adapun faktor-faktor penyebab anak putus asekelah
antara lainldiauhahhan karena faktoer ilndividu ltu sendiri
seperti faktor kemauan atau motivasi, faktor orang tua,
faktor lingkungan 4i sekitarnya, faktor ekonoml dan lain=-
lain. Muh. Nurp, salah seorang guru SMP Negeri Terbuka U5
Peky mengungkapkan, bahwa;

Yang menyebabkan putus sekolah karena kuranganya . | .

dorongan orang tua, karena faktor lingkungan, fdkker
ekonomi, dan Kesadaran aken pentingnya pendidikan itu

masih sangat rendan dan juga terpengaruh aleb Ke=-
hidupan yang lebin cendermng pada kKehidupan materia-
listik.3

perdasarsan dacl penje.asan di"atas, maka fTakter
penyebab terjadinya putus sekolah nntninwlain;

1. paktor orang tusa/ lingkungan keluarga

ﬁ;uh. gur, Guou SMp Terbuka 05 Paku ﬂ#awancaraﬂ.
gantor Mp 2 Polewall, tanggal %2 Jammari- 199
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grang tua merup:a.ﬂa.n pendidik pertama dan utama
bagl apnak-apaknyg huh yang sifatnya nonformal  maupun
formal,

pre. M. Ngalim poerwanto mensinyalir steptmennya
bahwa orang tus atau Keluargs bertanggung jawab panuh
terhadap anakepnaknya, sejak dari kecil sampai pembentuk-
an watak, Bagaimana seharusnya anak berbuat, bertingkah

laku dan tanoggung Jjawsb orang tus dalam memberikan pen-

didikan anEK-BNaKnya. *

I8lam pun mensyariatkan bagl setiap pemimpin ke=
luarga agar senantiasa membim hlhg. mendidik, mengarahkan
baik dirinya maupun terhadap anggota keluarga, iatri-
nya, anaknya, agar bebas darl kesengsaraan dunia dan
alksaan api neraka. [alam pl-Qur'an aurat At-Tanrim ayat

6 Allﬁh harﬂ.man:' pd WAV Y SINATE) v .-::...-_j-*'r--
FrRE g \-"ﬁ

o ONE5 43815 U_,..&..-.mﬂjg'! gl pililgsll
H;Tf;imﬂ yasy 2% Sl.a SR ATt R
PR " ~f',du LJ_!)._.-*}:LAU =, :__g

'Hal orang-orang yaog beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamuy dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat YANE
Keram, yang tidak mendurjakai Allah terhadap apa yang

"ninadur darl, Drs. M. Ngalim purwanto, Ilmu
pendidikan, ( cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994),




38

diperintahkan-yya kepada mereka dan selalu mengerja-
apa yang diperintahkan',5

gecara impliait dalam ayat ini terkandung suatu
pengertian, banwa orang tua wajlb mendidik anak-anaknya
dengan berbagal pengetapuan untuk memperoleh kebahagiaan
baik dunia maupun aknirat, Qlen sebab itu orang tus
Aendaknya memotivael spak-anaknys agar mendapatkan pen-
didikan yang setinggi-tingnya, di samping itu membekali
merekn dengan akhlak yang mulia, agar selamat dunia dan
aknlrat,

Kurangnys metivasi orang tua dalam | _memberikan
stimulan menyebabkan anak tidak bergairah untuk tidak
sekolan. Hal inil merupakan salan satu penyebab terjadi-
nya putus sekolanp. .

2. paktor Tingkungan Masyarakat

Lingkungan maisyaraket mempunyal pengaruh sangat
beasar terhadap Kelnginan anak untuk melanjutkan sekolah.
pada usia 12 tahun stsu usia untuk sekolah di 3LTP belum
didorong atas dagar kesadaran individusl, melainkan di=
pengaruni keadaan yang ada di sexelllingnya, Apabila
meraka berada di tengah mEsyarakat yang belum gadar
tentang artl peuntingnya SeKolan, maks anak pun menjail
malas, tidak bergairan dan pada akni:mya meninggalkan/
putus sekclah.

Enﬂparttﬂln Agans HI., Al=-gurtan dan Terjemahan-
nya, ({ Ediai grevisi; uamu:nug:"!aﬂﬁ‘?ﬁ! = 1 s O 957%.




39

3. paktor gkonomi

jeiring dengan Kemajian ilmu pengetahuan dan
teknologl, maka semakin dibutunkan manusia-manusia Yang
berpengetahuan luas, punya keterampilan, spesialisasi
dan semakin banyas rkebutunan, Hal ini berdampak pada
dunia pendidikan. secera cbyektif tidak dapat disangkal
banhwa bilaya pendidikan sekarang tidak muran, saekolah
membutuhkan biays mahal seningga salah satu faktor pe~-
nyebab terjadinya putus sekolah alagan ekomomi keluarga
yang tidak mesunghkinkan. Kondisi ini memaksa orang tua
harus menyuruh Anak sereka untuk mencari nafkah dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

4. sdapya Kecepderungan Pada Kehidupan Materi

Hotivasl orang tua menyekolahkan anak-anaik merska
dengan harapan akan mendapatkan pekerjaan yang baik dan
mampu mamenuhl keputunan hidup sering mengarah ke pada
Kehidupan yang materialis., Keberhasilan pendidikan anak
diukur dari mampu menjadi pegawai dengan penghasilannya
yang mampu memenuhi ka2butuhan hidup. 4pahilh-iid&k.nnn-
dapatkan pekerjaan, maka dipandang bahwa pendidikan anak
tidak bernasil.

Akibat dari pandangan tersebut di atas, maka ada
sebagian o®ang tua lebih mengarankan anaknya bekerja men-
cari bpafkak, sebingge mengabaikan pendidikan anak-anak-
nya, anak dibiarkan putus sekolan,

pemikianian raktor penyebab terjadinya putus

sekolan, dan masin banyak faktor lain yang belum disebut-
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kan oleh penulis, Maaalah inl merupakan masalah (FL g
yang mengge jolak dalum masyarakat. pAda masyarakat Yang
punya kemampuan dalan bidang ekonomi, tetapl tidak sadar
artli dan esensl pendidikan, seningga pada akhirnya anak
putus aekolah., Qlen sebab itu, faktor-faktor tersebut di
atas merupakan masalan yang saling terkait dan saling
mempengaruhl antara satu dengan yang lainnya.

C. Opaya-upaya Plnanﬁgulﬂnﬁﬂﬂ_lnlk Putus 3Sekolah

jecara teorifis upaya penaggulangannyas anak putus
sekolan, selusinya adalan memperhatikan ke-=3 lingkungan
pendidikan yaitu Keluarga, masyarakat dan sekolah.

1« Iingkungan kelpargd

galah satu fakior yang menyebabkan terjadinya anak
putus sekolah adalan Karena fakior keluarga dengan ber-
bagal dimensi problematiqanya. Di antara problema dalam
Keluarga adalah mgsalan Kurangnyas motivasi memberikan su-
gesti pada anak untuk seXolah, Yang kedua adalah faktor
gekonoml kKeluarga yang tidak menupjang. Dengan kata lain
tidak punya kemamnjpuwsu EKonomi untuk membiayai pendidik-
an anak-anak.

ora. ﬁlam&tu mengumukakan bahwia Orang tua ¥Yang
Kurang memperhatinan pendidikan anaknya, misalnya mereka
acuh tak acuh, tidak mempernatikan kepentingan-kepenting=-
an dan kebutuhan-kKsbutuhan anaknya dalam belajar, tidak

mengAtur wWakKtu belejar, tidak menycdiakan alat belajarnys,
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tidak mau tahu bagalmana Kemajuan belajar anaknya, tidak
mengetanul kKesullisa-kesulitan belajar anaknya meanyebab-
kan anak tidak berhasil dalam belajarnya. Pada akhirnya
anak malas belajar sehingga nasil yang didapatkan tidak
memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ter-
s2but disebabkan arang tua tidak memperhatikan dengan
alasan klaxbukau.ﬁ

Dalam Kkondisi tersebut di atas, dapat menyebak-
kan anak putus asa dan tidak bergairah untuk melanjut-
kan studi yang pada akhirnya drop out dan terjadi putus
sekolah,

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, hendaknya
orang tus menanamkan Kesadaran terhadap anak agar mau
melanjutkan studi. Ini dapat dilakukan dengan Tbekerja-
sama antara guru dan erang tua siswa sehingga terjadilah
komunikatip intraksi yang saling memberikan kewntungan,
balk ternadap orang tua, siswa itu sendiri maupun guru.

Selain kurangrya perhatian dari orang tua, maka
faktor ekonomi keluargapun dapat menyehabkan terjadinya
putus sekolah. ®idak sedlkit anak yang mengalami putus
sekolan karena faktor biaya,

Dra. Slameta menyatakan, bahwa

Enmn. glamete, jJelajar dan paktor-faktor Y
Hamgﬁnﬁaruhi. { cet. ITT rta; Rineka 0Lipta, 199%
£ » 1
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Jika anak nidup dalam Keluarga miskin, " Kebutuhan
PoKok apak kKurang terpenuni, akibatnya kKesehatan
anak-anak terganggu. Akibat lain yang selalu anak
selalu dirundung keaedinzw sehingga anak mérdisg

minder dengan teman lain. HAl inl pasti akan meng-
Fanggu belajar anake-aznak.7

Kondisi seperti tersebut di atas memaksa anak
haras ikut mﬂmbanty orang tus untuk mencari nafkah hidup
sehinggs pelajaran dan sekolah terabaikan. Karena  anak
aktif dalam mencari ikunuﬂi akhirnya anak berhenti atau
putus sekolan. -

£, Lingkungan sekolah

salah satu faktor penyebab terjadinya putus atau
tidax sekolan adalab sekolab kurang atau tidak bisa di-
Jangkiu oleh anak, sepertld yang terjadi di desa Mirring,
kecamatan polewall, ksbupaten polmas,

gelain dari itu, kadang-kadang anak masuk sekolah
dimotivasi dengan kebutuban pekerjaan. Anak mengharapkan
aetelah tamat akan mendapat pekerjaan. gleh sabeb itu
relevanol antara kurikulum dengan kebutuhan tenaga kerja
harus diperhatikan, 57, Yebriarto mengungkapkan bahwa

Selajar di seielah itu tildak dari belajar itu sendini
melainkan belajar di sekolah untuk pekerjaan dalam
masyarakat, pesmbangunan itu membutuhkan tenaga kerja,
dan pengen n Kurikelum yang mengabaikan pendekat-
4n maupun dapat. berakibat pemborosan pendidikan.B

"ybid,, B. 65 - 6.

EETr Vebriarto., op. €it., h. 34,
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pntuk menghkindiarl Kesan bahwa pelajaran sskolan
tidak sesual dengen rebutunan zaman atau lapangan kerja,
maka periu adanya pembaharuan kurikulum yang disesual-
kan dengan kebutuhan lepangan kerja. Dengan sistem inl
pula, juslah pengangguran dapat diatasi.

3. Lingkungan masyarakat

Eehidupan masy:rakat berpengaruh terhadap anak-
anak di sekolan. Masysrakat yang terdiri dari orang-orang
yang tidak terpelsjap, penjudi, suka minusan Keras, suka
mencuridan mempunyal £ebliasaan yang tidak baik, akan ber-
pengarul jelek pada anok yang beradsa di sexitarnyas. Anak
teragbut akKan Teruengarun untuk ikut berbuat seperti di
linghungan seRKitarnys.

palam situusi tersebut di ates. .anak kehllangan
motivasl untuk sexclsan. Oleh sebab 1tu perlu . lingkungan
mengusanakan yang bald dan dapat n&mbarllpﬂngaruh yang
positif ternadap anak seningga dapat mengikutl pelajaran
dengan baik.

Untuk mengstas: masalah-magalah terssebut sebagai
faktor penyebab terjasliunys putus gekolan adalah antara
lain mengupayakan, mengintensipkan pengelolaan dan pe-
laksanaan SMP Terbuke dl desa Mirring, Hecamatan Fole-
wali, kabupaten Pollei. Rarens gMp Terbuka ini tidak ter-
lalu banyak mombutunkan blaya, yang utama di dalamnya me-
ngupayakan sistem belajar modul yang Derorieniasi pada

cara belajar mesndircl,
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menurut profl, LTy 5. yasution, MA., belajar modul

adzlan;:

modul dapat w.ravskan sebagal suatu unit Yang
ilengrap yang berdiri sendirl dan terdiri atas suatu
rangkaian keg.atan belajar yang disusun untuk mem=

panty sisws mencapai sejumlah tujuan yang dirumus-
wan secara khusus dao jelas.B

panan materl modul di SMP Terbuka disusun ge-
demikian rupa mulai dari Mop 1 pampal dengan modul 1<,
pengan memasukkan auak pada SMP perbuka, maka hal  pe-
nyebab terjadinya putus sexolah dapat teratasi. Balk,
magalah ekonomi, geografia sekolahn, cara beliajar dan
faKtor MESYArAMAT Karena masyarskat secara langsung ter-

libat dalam pengelolacnnya.

De Hasil-hasil d_a. HHE.‘L

gerdasarkan hasil penelitian ada beberapa hasil
yang dicapai oleh gMp TeTDuka U5 paku desa Mirring, ke-
capatan polewall, kubupaten polmas, yaitu:
1. MENZUrAngl angss PENEanggural
pi antara yaag memotivagli siswa mesuk di SMP

Perbuki Karena aissab sidak mau menganggur, Penganggur-
an yang dimaksudran 24 sinl adalah tidak mengikuti atau

melanjutken pendicliarnya ke jenjang pendidikan selanjut-

nya, yaltu SLTP atau yaug sederajat.

gfrnr. nr. 5. Nasution, MA., Serbagail pendexatan
dslan proses Belejir Mengajar, | JakATLaE: EBEin =
T, th Js B 208s

¥
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el tersebut dapat dikemukakan dalam tabel di bawah inl;
TABEL IV
MOTIVASI MASUK 3P TERBUKA

| e | Kategori jawaban | Frekuenai | Prosentase
1 ! TidAK mAU menganggur | 29 I 79
2 1 fldak diterime di smp - ' -
2 ! Karena lebin mudahbh ! 1 l 3
L Jumlan : 130 1 100

Sumber data; plolad dari angket item No. 1.

rabel di atas menunjukkan banwa T9% siswa yang
ada di sMP Terbuka C5 Mirring, kecamatan Polewali, Raby-
paten polmasg, karsna tidak mau mengganggu., Dengan alasan
mudah hanya 34, Sedangkan alasan tidak diterima di sMPpN
tidak ada, Hal ini memberikan suatu indikaai tentang
hasil daripada gMp Terbuka tersebut.

<. Dengan sexolan di gMP Terbuka aktifitas sekolah

Jalan maksudnys taups mengganggu aktifitas lalnnya,

pernyatazn oi &t&s berdasarkan data yang dlkumpul
dapat dikemukakan di bawan indis

TASEL ¥
SEEOLAH DI SMPT TANFA MENGGANGGU AKTIPITAS LAINNYA

1 1 Terganggu ! 1 ! |
2 | tidak tergauggy ] 29 ! o
Jumlan ! 30 ! 100

jumber date; piolan ' dari angket item Ko. 5.
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pari nasil penelitian di atas, dapat diinterpre=
8ixan, banwa dasar adanya SMPP, slawa di Bamping dapat
sukses belajar juga tidak mengurangi aktifitag lainnya,
misalnya membantu erang tuanys dalam mencari biaya nidup.
Tabel di ats menunjukkan bahwa 97% yang menyatakan tidak
meEngLanggu dan yang mengatakan dapat mengganggu aktifi-
tas lainnya hanya 3, merupakan Jumlah yang sangat minim.

Dengan hasil tersebut, maKa dapat ditarik ke-
simpulan, bahwa Belajsrpada SMP Perbuka tidak mengganggu
-‘aktifitas lainnya,

J« 3ekolan di sMp Terbuka lebih mudah di banding di
SLTP Konvensiocnal,

Peroyataan di atas dibuktikan dengan hasil pe=
nelitias yang dihimpun di Kalangan responden, Hal ter-
sebut dapat dikemukakan dalam tabel berikut;

TABEL VI
BELAJAR DI SMPT LEBIH MUDAH MENYESUALKAN DIRI

_No ! Kategori Jawaban | Prexkuensai ! Prosentase
1 1+ pridak sulit ! 30 ] 100
2 {1 sulit ] - ! =
Junlah ! 20 ! 100 _

Sumber data; 'dfolah dari angket Ltem No. 11

Eerdasarken data di atee diperolen suaty impor-
masl babwa 1004 siswa SMP Terbuka 05 Faku desa Mirring,
Kecamatan polewali, kabupaten polmag menyatakan tidak
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sulit, garena tidak sulit maka mereka dengan senang dan
tenang masguk pade sekoelan teraebut.

Demikianlen antars laln nasil-hasil yeng dicapal
dalam upaysa mengantislpasi anak putus sekolah di desa
Mirring, kecamatan polewali, kabupaten polmas, ADAK~-
BOAK yang masur di S PT mengalami banyak perubahan yaitu
Wereka yang tadioya cering vergaul dengan anak nakal,
setelah mengalaml proses pendekatan mereka mengalami pe-
rubanan tingkan laxku dari yang tidak baik menjadi baik,

Sukees dan gagalnya siawa di sekolan sangat di-
tentukan oleh motif dan sugesti orang tua mereka, Bagai-
mANna mMereki memberikén pengavasan serta . memenitering
tingkah laku anak, melalul sistem kerjasama dengan guru
di sekolah. Qlen sebab ltu, maka Kerjasama antara orang
tua dan Bekolan yand berorientasl padas pencapaian tujuan
sangat diperhatikan.

Salan satu keuntungan yang dipercleh dari kerja-
sama antara orang tua di rumah dengan guru di sekolah
yaitu arang.tun akan dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya.
gebaliknya, guru memgerclen informasi dari orang tua
tentang tabiat, sifat-sifat dan sikap prilaku anak yang
berguna bagli guru dalsm memberikan pelajaran dan  pen-
didikan terhadap ziswg, di samping itu guru juga dapat
mengetahui pribadi siswanya, keadaan lingkungan. di

mana anak itu berads, seningga dengan Degltu dapat mem-
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permudan dan memperlancar guru dalam melaksapakan tugas-
10

tugasnya.
Adapun hentuﬂ ¥erjasama anptare guru dengan orans
tua antara lain yaltug
1+ Mengadakan pertemuan-pertemuan antara guru dengan
orang tua murid serta murid itu sendiri,
2, Adanya daftar nilai rapar.
J« Kunjungan guru ke rumah orang tua, atau sebaliknya
erang tua yang mengunjungi guru di sekolah
4. Mendirikan perkumpulsan orang tua dengan guru.1'
gebenarnya masin ada bentuk lain hubungan itu
sepertl dalam bentuk surat menyurat. famun penulis kal
ini tidax terlalu pentimh untuk SMp Terbuka di MANA Ke=
giatan belajar wmereka ada di tengah-tengah masyarakat,
Deigan kata laln, setiap saat mereka bertemu, Finggal
memamfaatkan pertefiuan tersebut sebagai momentum infor-
masl dan Komunikatif langsung dalam rangka memperbaiki,
mEnsuksesKan pPAd di sMF Perbuka,
salah satu tuge dan tanggung Jjawab OTANg tua
ternadap anak di s=zkoldan 9P Terbuka adalash berusaha
memberi dorongan dan membantu mengatasi masalah yang di-
hadapl olen anak, Mengenzi sikap orang tua terhadap anak-
nya, dapat &ilihnt meldlyi tabel berikut:

mnra. M. Ngalim purwante, Ilmu rendidikan, {cet.

¥Ii Bandung; Hemzja Rosdakarya, 19937, He T52-153.

"1bid., n. 151-156,
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TABEL VII
BANTUAN ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN MOTIVASI ANAK

I No 1| Kategori Jawaban | Frekuensi | Prosentase
1 1 1 1 20 1 &7
2 t ridak 1 10 ! 33

|

| . .

|

L _ _ _guslan t 30 1 100

sumber data; piolah dari angket item No. 9.

pari tabel di ates dapat diketahui bahwa 6T%
orang tua yang selalu memberikan dorongan terhadap anak-
nya. Sedangkan yang tidak memberikan dorongan sebanyak
3%%. Hal ipi berindikawi bahwa masih ada di antara orang
tus siswa belum memahami fungsi, peranan tugas Berta
tanggung jawabnya dalam menyekelahkan anak,,

Apabila ada di sntara orang tua yang tidak me=
motivasi ansknya dengan baik, maka konsekuwensinya akan
kemball kepads anax itu senbiri. Karena akan mengalami
rejenuhan karena belum merasaken mamfaat pendidikan Yang
sementara digelut] ysung -ada akhipnya akan mengalami Ke-
gagalan atau drop out.

Opang tua berkewajiban menciptaxan kondisi dan
iklim yang menjadikan anak-anad merasa tenang, senang dan
merasd tidak minder bila bertemu dengan teman-temannya

yang belajar di 3LTP keoavensional. Dpalam " hubungsnnya

dengan hal ini, teatung bagaimana perasaan anak-anak
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sekolan di aMP Terbuka dapat disimak nula:lui tabel di
bawah ina:
TABEL VIII
FERASAAN SISWA SMP TERBUKA MENGIKUTI PELATARAN

No | Kategorl Jawaban | Prekuensi | _Proaentase
1 1 Senang ! 39 ! 100
2 1 Tidak senang ! - ' =

: Jumlan 1 30 i 100

Sumber data: piclah dari angket item No. 4.

Hasll penelitlan di atas menunjukkan bahwa 100%
siswa MP Terbuka 05 paku, Kecamatan Polewali, Kabupaten
Polmas merasa spenansg sengikuti Pelajaran~pelajaran di=-
sajikan,

Kondisi seperti tersebut di atss harus dijaga dan
ditingkatkan. Pperasaan tenang dan tenang dalam nangihluti
pelajaran, merupakin langkab mendasar dan sangat menentu-
kan dalam keberhasilan aslswa.

Dengan demikian maka dapat dikemukakapn bahwa
motivasi orang tua memasukkan apaknya di GMP Terbuka 05
Paku, Deasa uirr.i.ng. Recamatan polewall, Kabupaten polmas
berdasarkan ataskelnginan agar anaknya tidak menjadi pe=
nganggur.  dan dapet menikmati pendidikean sepert! halnya

dengan Anak-anak lulnnysa,




BABR IV
EKSISTERS] 2P TERBUEA DAIM MENANGGULANGI
ANAK PUTUS SEKOLAH

A- BHslstensl SMFP Terbuka U5 paru di Tengah-tengah
Masyarakat Desa Mirring, gec., Polewali, xab. polmas

Perkembangan ilmu pengetabuan dan teknologi ‘di=
raghkan sangat cepat dan drastis. Dampaknya pun telah
dirasakan dan dilihat secara langsung. Dengan Kemajuan
ini, menyebabkan laniraya satu era yang disebut ers
globallsasl dan era informasi., Hal inilah yang menuntu
secara mutlak peningkatan Rualitas sumber daya manuaia
alternpatifnya adalah memperbaikl sistem pendidikan.

Pada tanun 1992 pendidikan dasar yang hanya &
tahun berubah menjadi 3 tahun, yakni & tahun sekalan
dasar (5D) dan 3 tanun SLTP. Bal ini telah ditegaskan
dalam peraturan pemerintan perublik yndonesia No 28 tanun
1990 tentang Pendidisan pasar, Bab I, pasal 2, bahwa:

pendidikan Dasar merupaxan pendidikan sembilan tahmn,
terdiri d%as program pendidikan & tanun di sekolah

dasar dan progran pendidikan tiga tahun di aekolah
lapnjutan tingkat peridama,!

1nep‘nh1;t.n [ndwnesia, pgndang-unda rentang sSiatem
pendidikan Nasicnal, ( Cet. :‘v:‘%ﬁa;&mﬁnn—.
%), 0. &,

21
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Bksistensi| P Terbuks di tengan-tengah masyara-
wat, baik di kota maupun di desa-desa, merupakan suatu
tekad untuk mereallisssikag maksud tersebmt di stas.
Deogan adanya SMF Terbuka, maka anak yang tadinya sudah
putus sekolan setelan tamat sekolan dasar dapat me-
lanjutkan pendidikan di sMP lerbuka. pengan demikian
eksistensi SMP Terbuka dl tengah-tengah magyarakat me=
CUpAKan usaha mensukseskan wajib velajar 9 tahun. Hal
ini sejalan dengan penjelasan Jamiddin Kadir, BA, kepals
sekolan SMP Terbuka paku, bahwa;

Keberadaan gMpP Terbuka adalah dalam rangkaian men=-
sukseskan wajib belajar 9 tahun, sehingga keglatan
yang dilakeanakan dan dicanangkan pemerintah untuk
mencapal Kesuksesan belajar terwujud., Dengan narap-
an banwa, pada masa yang akan datang tingkat pen~
didikan mesyarakat [ndenzaia paling rendah sama
dengan SLTP.2

salah satu kelebihan sMp lerbuks bila dibanding-
kan dengan ﬁqP Kenvensional, baik sekolah umum seperti
SMP maupun Madrasah aliyah yakni kegiatan belajar tidak
mengEAngZEu akKtifitas peserta didik. Eksistensi dan ke-
nadiran SMP Terouksa 41 téngan-tengah masyarakat di=
dukung sepebuhnya clen masyapakat setempat. geperti per-
nyataan Mun. Nur, salan satu tenaga guru SMF Terbuka 05

Paku, hahwa_._;

E.,ruid:l.in Kadlr, BA., Kepala SMP Terbuka U5 paku,
"Wawancaga®, tanggal 21 Januari 1997,
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Masyarakat furut mendukung adanya sMPrT di- pesa
Mirring karena plewa yang menganggur sudan mulai

tertampung, Karena mereka yang sudah tamat 3D orang
fus mereka taxk mampu blays melanjusids pendidikan,?
SeKalipun sistem pengelolann dan sistem pensrapan
pendidikan SMPl sama dengan SLTP konvensional, yaltu
mereka yang tamat wenpunyal hak yang sama untuk melanjut-
kan pendidikan di sekolan lanjutan tingkat atas.
Tamat pada SMP Terbuka berarti telah menyelesalkan pen-
didikan dasar 9 tenun. Pujuan pendidikan dasar dalum pe-
raturan pemerintah No. 28 tabun 1990, pasal 2, bahwa:
Pendidikan pasar bertujuan untuk membentuk bekal kKe-
mampuan dasar Kepada peserta didik untuk mengembang-
kan kKehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
wArga negara dan anggota urej manusia serta memper-

siapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan me-
nengah. §

Berdasarkan pada tujuan pendidlkan di atas, maka
dinarapkan output SMP dapat mengembangkan kenidupan dan
lebin bermamfaat, sejantera serta selamat sentosa, mem-
punyai kepribadian yang tanggun sebagal orang yang ber-
agama dan berbangsa, sebagal anggota masyarakat dan
WArga negara yang dapat berperan aktif dalam pembangunan
bangsa dan mempersiapian diri untuk melanjutkan pendidin-

an ke jenjang yang lebin tinggi.

= - s fdmRim

"‘Hum, Nury Guru SMF Terbuka UD paku, "Wawancara®,
tanggal 2u yamuari T997.

4 .
Republik Tndoanesali, pnda ng-unda Pentang Sistem
Pendidikan Nasional, loc. cit. = 2 2
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Pada naKedstnyu exsistensi sekolan tervuks vyans
disdakan olenh pesmeriutan sebagal wadah pemenunan hasrat
Kebutuhan magyarakat dalam dunia pendidikan. Hal ini
merupakan pembanasuar dalam dunia pendidikan untuk meng=-
ganti aistem yang telabh lama dengan sistem Yang lebin
baik, efektifitas dan efisien serta dapat m@mperaleh
nasil semEksimal mungiin. Masyarakat yang belam me-
ngenal pembanaruan ltu, akan membandingkan dengan sistem
yang lama yang mereiks kKetahuidan kenal dalam kehidupan
sehari-hari dengan sistem baru yang belum memasysrakat,
Demixian pula halpya dengan Kehadiran SMP Terbuka sebagai
sub sistem pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama
yang berdasarkan prinsip belajar mandiri. oleh sebab itu
agar WP Terbuka dapat diterima dan tﬂt&p.ditarlma olehn
mAZYArakat, maka perlu adanya pemagyarakatan gMpP Terbu-
Ka,. Mengenal hal ini, telah dirancang khusus tentang pe-
masyarakatan gMP Terbuka oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Medul Qrientasi Pengelolaan (mep) 3.

Pemasyarzxatad F4F Tervuka dimaksudkan agar:

1. Memahami Keberadizn SMP Terbuks
c. Memamfaatkan SMP Terbuka
5. Mendukung SMP Terbuka

4. perpartisipasi dalsm penyelenggaraan SMP Terbuka
dan wadah pendidikan lainnya,.5

ﬁpnpartamen.}ﬂnd4dlhan dan Kebudayaan, Pemasya-
raxatan 'g_g Terbuka (Mop. J; Jakarta: Departemen — Pen-
n dan udagaaa, 14994 ), h. 4.
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salah satu tujuan yang ingin dicapai adajan agar
EASYaradit ménerima SMP Teérbuks serta mau memasukkan dan
memotivasi anaknya untuk belajar di sekolah terauhut.E

Untuk menumbunken nasrat masyapakat agar sekolah
inl dapat diterima, maka pengelola sMpP Terbuka mensmpul
Jalan dengan cara memberikan penerangan ataupun péenyulun-
&n secard intenslii dan berkesinambungan, sehingga me=
numbuhkKan Kesadaran .ikan arti dan pentingnya sakolah
tersebut. Dengan demikian merska dapat barpartisipasi
aktif di dalamnys, Adapun yang dimaksud partisipasl ma-
syarakat adalah:

Eelkutsertaan anggota masyarakat dalam memberixan

sumbangan pikiran, banfuan dalam bentuk tenaga,

mAaupun sarana ternadap suatu masa pemerinta yang

berhubungan dengan kepentingan rakyat banyak.7

Dengan lkut sertanya masyarakat mendukung dan ber-

pPeran aktil dalam pelaksanaan 3MP Terbuka, maka itu
merupakan wujud diterimanya sekolah tersebut masyarakat,
Masyarakat desa Mirring, Kecamatan polewali, kabupaten
Polmas telah menerima 3MpP Terbuka di tengah-tengah mereka,
sepertl yang dikemusssan oleh paselleri, bahwa:

Kehadiran sMP Terbuka di daerah ini, merupakan suatu
penghargaan dan keml menerima dengan baik dam sikap

6 bid.

Tnupartamun Pendidikan dan Kebudayaan, Prinsi

Ferencanaan partisipasi Masyarakat, ( Mop. 4; JERarta:
ﬁFﬁIEEFEFH‘PFEEIEIEIﬁ_EaE_E%EEEE?IEn, 1994 ), K. 3.




26

glap memberikan bantuun semampu Bami, baik dalam
oentmk materi, tenkga atau pikiran.B

Dengan dem_dlan gakbaran umum temtang Keberadaan
MP Terbusa di tengali~tengah kehidupan masyarakit Desa
Mirring, Kecamatan pelewall, Kabupaten polmas, YAng mem=-
perolen sambutan, dukungan dengan balk darl masyarakat
serta memberikan bantusn agar sekolah tersebut dapat

terlaksana dengan barn.

B, Motivasi Masyarasat Memzasukkan A s E. MMP Terbuka
95 Peku

i atas telan disinggung secara lmplisit, bahwa
BRSuatu hal yang baru selalu tabu bagi masyarakat umum
dan membutuhkan wastu untuk memberikan pengertian kepada
Bereka agar dapat wewsbami, mengerti dan slap mensrima,
DPemikian jufla kehadiran sMp Terbuka 4l tengan - ‘tengah
masysrakat, tidek akan diterima begitu saja, tetapi di-
sambut dengan pertanyasn=-pertanysan dan PErtimbangun,
Adalah tugas para peatiobing untuk memberi penerangan,
pesan Kepada masysarakat, tentang maksud dan tujuan oMb
Terbuxa didirikan. Dengen pengalaman dan pengertian yang
baik mereks akan menerima, bahkan siap membantu dalam

Epﬂ.ﬁllleri, Tudoh Masyarakat [esa Mirring, "Wawan-
caran, tanggal lj. Jamuarli 1997.
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pelaksanaannya,

jalah satu tujuan dalam pemaayarakatan sMPT Agar
EmASyArakit menerims 9w Pl dan memasukkan anak-anak mereka
untuk belajar di dalamnya. Masyarakat memasukkan analg -
anak mereka dilatarbelakangl olenh motivasi yang pepitif)
seningga tidak berkes=n SMPT hanya sebagai tempat pe=
larian, karena nanyalan salah satu alternatif penanggu-
langan putus gekalzh.

Untuk mengetahui motivasl anak belajar pada sMPT,

berdasarkan data yang dinimpun dapat dikemukakan pada
tabel berikut:

TABEL IX
MOTIVASI MASUK DI SMP TERBUEA

No__ | Eategori Jawaban 1 Prekuensi | P:murentau!
| 1 | Kemauwan sendiri ! 6 | 20 |
2 | Eemauan Orang tua ! 1 1 -

3 | iemauan orang tua & anaki 23 1 76,7
=
| Jumlah ! 30 1 100

Sumber data; piolah dari angket item No. 2.
pengan memanami makKsud dan tujuan SMP Terbuka akan

terasa mamfastnya, seba.-.mana halnya yang dikemukakan
olen Paselieri, Danwa;

KeKurangan Yaog ksmwi rasaskan, tidak ada sama sekali.
Malanan kaml merasa bersyukur karena kamli dapast me-
nyekolahkan anak-anak kaml sama seperti anak orang yang
lebin mampu., S¥P Trecbuka tidak mengganggu Keslbukan
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kami pada siang hari, Karena sekolahnya diadakan
pada sore hari,9

yntuk mengetaguw, bagaimana motivasi masyarakat,
memasukkan anak-ansd mereka ke sMpP Terbuka dapat di=-
ketanui melalul pernyataan siswa YaANg masuk di MF Ter-
buka 05 Paku pada tabel di atea,.

perdasarkan data di atas, dapat diperole infor =
masi banpwa sebanyak ZU4 dari siswd yang belajar dl m PP
Karens kemauvan sendiri, 3,54 LAarena Kemauan orang tua,

dan To,7% karena semauan bersama antara anak dan orang

TUA .

C. peranan SMP Terbusxa dalam Menanggulangl Anak = anak

EahuEten E:JEILE

putus Sekolan 4i Desa Mirring, hecamatan Polewdli,

Masalan putus sekolan adalah masalah nasional.
Salah satu alternatif untuk mengatasinya adalah mendiri-
an gMP TPerbuka, s=badal realisasl pelaksanaan pendidik-
an dasar 5 tahun, baik di Kota-kota maupun di desa-desa
khususnga yang belum terjangkau sekolah lanjutan tingsat
pertama,

proafektif sMF Terbuks sangat tergantung pada

anak putus sekolan so.2lan tamat aekolan dasar. Earena

gmaullul, Tokon Masyarakat Desa Mlrring, "wWawan=
caram, tanggal 26 Jaeuapri T997.
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tamatan sekolah dassrian yang wmenjadi lanan garapan gMp
terbuKka.

Pada hakekatnya, didirikannys sMP Terbukas di Yesa
Mirring, salan situ pertimbangan Karena faktor banyak-
nya anak putus sekolan di tempat tersebut. Hal ini dapat
dijelaskan kKepala 3MF Terbuka U5 paku melalui wawancara
sebagal berikut:

Berdirinya SMPp Terbuka 05 paku disebabkan sarena
pemerintah memprogramkan wajib belajar 9 tahun di
seluruh daerah di mana anak-anak tamatan §p masih
banyak yang belum terjangkau di pendidikan lanjutan.
Ternyata di desa paku banyak anak-anak yang utus
sekolan karena faktor ekonomi dan sMP Negeri Pufawali
sébagai pelaksana dan dijadikan induk.10
Bertitik tolah darl penjelasan kepala sekolah P
Terbuka U5 Paku di ates memberikan indikasi, bahwa sasa-
ran utama SMPT Perbuka adalan mereka yang putus sekolan,
[engan narapan banwh mereka akan dapat melanjutkan pen-
didikannya, minimal pendidikan Dasar 9 tahun, - gehagal
generasl muda, yang diharapkan dapat melanjutkan estapet
pembangunan bangsa dan negapa Republik Indonesia,
Bagalmana efektifitas M Pr dalam mengantisipasi
anak putus sekolah, berdasarks.a data yang dihimpun dapat
diketahui perbandingan anak putus sekolah sebelus dan

getelah berdiri aMpr Terbuka,., Data tersebut dikemukakan

m;mid:iin Kadlr, HA., Kepala sMPrT U5 paku, Wwawan-
garaw, tanggal 21 Januari 1997,
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pada tabel di Gawzh 4nil;

TABEL X
KEADAAN ANAX PUTUS SEKOLAH SEBELIM BERDIRI SMET

Ne ! Kategori Jawaban | Prekuensl | Prosentase
1 | Banyak ! 24 ! 80
£ | Kurang ! & ! 20
| 3 1 tidak ada i - | .
Jumlan : 1 30 1 100

Sumber data: piolan dari angket item No. &,

gambaran yang diambil dari tabel di atas yaitu
sebelus adanys SMPP masih sekitar 804 anak tamat 5D yang
putus sexolah, dan yang tidak putus sekolan hanya 20x.
Ini menunjukkan banwa banyak anak yang putus sekKolah se-
belum berdiri sMpr. Untuk melihat perbandingan keadaan |
anak putus sekolah setelah berdiri M PT dikemukakan pada
tabel di bawah inlj

TABEL XI

KEADAAN ANAK PUTUS SEKOLAE SETEIAH BERDIRI SMPT

]_m: | Eategori Jawaban | Frekuensi )| Prosentase |
1 1 Berkurang ! 27 ] 90

| 2 | pamyak ' 3 ! 10
2 1 Tidak ada i - ' e

| Jumlan | 3J ! 100

sumber data; Jdolan dari angket item No. 7
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Tabel di atas senunjukkan Keadsapn anak putus
sekolan setelan berdiri jMPT berkurang menjadi 304,
tinggal sekitar 104 sajs yang masih menganggur. 90%
sersebut sudah melianjutkin pendidikahnya di sepp,

Data tersebut di atas memberikan suatu indikasgi
banwa eksistensi P Perbuka 05 paku sangat _afektif
untuk mengatasi auak putus sekalan, Sekalipun secara ke-
selurunan thdak teratasi semua karena berbagal faktor,
mungkin fakior kKemausn tidak mda atau faktor-faktor yang
.lain, karena Jumlan anask yang putus sekolah cukup tinggi
merupakan salah satu faktor peaghambat pEmbangunan,

MP Terbuka banyak melibatkan masyarakat harus
dapat dimamfaatkan dengan pertimbangan yang didasarkan
pada suatu prinsip, bahwa masyarakat adalah saslah satu
lingrungan pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa atau peserta didik di sekolah, plen
3€Dab itu masyarakat turut serta memikul tanggung jawab
pendidikan.,

pr. Zakiah paradjat dengan suatu stetmennya, mne=-
REUNgKaphan secars ganblang, bahwa;

Masyarakat besar gengaruhnya dalam memberi arah ter-
hadagp pandidikag_unaf. terutams gﬁ:ﬁlf:zimgin maayf-
Almpis mistasnbat wosiin, Tenta iaje menbindaki Lpar
getiap anak didlikuya menjadi anggota yang setia dan
tast menjalangkan agamanya, baik di dalam lingkungan
keluarganya, anggota sepermainannya, kelompok kelag-

nya dan sekolahnya. Bila anak telah besar diharapkan
menjadl anggota yang baik pula sebagai warga desa,
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warga kKota, dan warga negarﬂfn

Masyarakat sebagal salah satu lingkuagan pendidik-
an, dapat dimamfastksn sebaik mungkin, Mereka haras di=-
berikan penerangan sejelas-jelasnya tentang maksud dan
tujuan MP Terbuka, sehingga mereka dapat membérikan
bantuan, balk material, pemikKiran tenaga dan lain
EChAELinya.

Lebin lanjut Dr. Zakian Jaradjat mengemukakan,

di pundak maayzrakat terplsul Keikutsertaan membimbing
pértumbunen &nsk. Ini berartl mereka ikut bertanggung
jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan. Eareba pen=
didikan adalah tanggung JawhA. moral dari setiap orang
dewasg, baik perorangan, perkelompok seoasial, haik ditin-
jau dari ajaran Islam maupun dipandang dari 1|.1||1:|u.|:1|.1IE

Efektifitas gup lerbuka 05 paku dapat juga di-
lihat dari antusias masyarakat untuk memasgukkan AfAK=
anak mereka pada sekolah terbuka. Ini ditandai dari anak-
anak yang menglkuti pendidikan ternyata banyak anak yang
bersaudarda. Sebagaimana hasil penelitian yang menun)uk-
kan ada -anak yang bersaudara masuk d_ilmpr seperti

]

“.ur. Zakian paradjat, et, al., Ilmu Pendidikan
1slam, (cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1952),7R. #5.

12!hi|i.




pada tabel di bawah indg
TABEL XII
BANYAENYA BERSAUDARA SEXOLAH DI SMPT

—

Na | Kategori Jawaban ! Prekuensi 1 Prosentase
1 1 1 erang ! - ! =
2 | 2 orang ! 5 ! 17
3 | 3 orang I 2% [ B3
Jumlahn _ ! ) 1 100

Sumber data; piolan dari angket item No. 8.,

pata di ats menunjukkan keberhasilan sMp Perbuka
OS5 Peku merekrut anak-anak usia SLTP, 41 mana terbukti,
banwa 834 sampel yang terwasuk dalam tiga orang ber-
saudara bersama-sama sekolah, yang dua bersaudara hanya
174 dan yang 1 orang saja sama sekali 1;.1.||1a.ll'I .ada.

Hesil penelitian di etes, memberikan gambaran
bahwa MF Terbuka 05 Faku, Desa Mirring, Kecamatan pole-
wali, Kabupaten Polmas mempunyai peranan dalam menganti-
sipasi anak putus aekolah.

gatu hal lagi yang dapat dijadikan bukti bahwa
SMP Terbuka 05 paku diterima di masyarakat, karena pada
umumnya slswanya murnli bukan pindahan dari sekolan lain,
selebinnya ada yang drop out pada gpTP lainnys, untuk
lebin jelasnya dapat dilihat pada tabel di baw:zh ini:
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TABEL XIII
PROSENTASE STATUS SISwA SMPT 05 PFaxD

Ne_ | Kategori Jawaban | Freuenai | Prosentase
1 1 Pindahan ! 2 ! 1
2 | Murni ! 28 ! 33
Jumlah ] U ! 100

Sumber data: piolah dari angket item Ro. 10,

pari tabel di atas diperolen gambaran bahwa
siswa SMP Terbuka U5 paku hanya 74 yang berasal dari
plodahnan sekolan lsin, sedangkan 934 murni.,

geperii telab diuraikan pada bab sebelumnya bahwa
faktor-fakior yang menyebabkan mereka tidak melanjutkan
Ke SLTP karena slasan geografis, maksudnya sMP vang ada
terlalu jauh darli jangkauan., oleh sebab itu jika sekira-
nya tidak ada gMF Terbuka di sekitar mereka, maka sudah

banyak yang putus sekolah, seperti pada tabel berikut:

TASEL YIV
PERNTATAAR S15WA SEANDAINYA TIDAK ADA SMPT
No | ntﬂgnr_‘t Jawahan { Frekuensl ! Prosentase
T | melanjutkan sekolahn I 12 | 40
= 2 | Tidak sekalan i 148 ! =19
Jumlah =2 30 1 100

Sumper data; [plolan dari angket itea jo. 3.
gambaran tabel di ats menunjukkan seandainya tidak

didirlkan SMPT, muaka oUf anak mengalami putus cekolah,
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sedangkan 40% tetap akan nu'l.an;]utknn Pendidikannya, Tni
merupakan terobosan baru yang bermamfaat dengan didiri-
kannyas SMPT, maka 60% anak putus sekolah dapat kembali
menlmmati pendidikan setingkst dengan gup konvensional.
Keberadaan sMP Terbuka di desa Mirrving, kecamat-
an polewali, kabupaten Polmas merupakan Program pemerin-
tan yang perlu didukung pengembangananya, sehingga tidak
rda lagi anak putus sekolah, semuanya dapat ditampung di

SMPT. Dengan demikian progran pemerintah wajib belajar
'S tanun dnpal.t terwujud,




BAB VY
PENTTUP

A. I'lliIlEnl

Dari beberaps uralan di atas maka dapat didi tarik
kesimpulam sesbagai berikut :

1. 3MP Terbuka adalzh lempaga pendidikamn formal atan
suatu sub sistem pendidikam dalam jalur sekolah lanjutam
Tingkat pertama yong meaggumakamn kurtkulum yamg sama
gepertli sSMPp K komvempiomal, tetapi menggumakan  pola
peagajsran yamg berbeda, yaitu keglatan belajarmya  leblh
banyak pada sore hsrli dengan sistiem modul yamg
berariemntasl pado sistem belajar secars meadiri.

2, sMp Terbuka, merupsakam salah satu lembaga pemndidikam
formal umtuk memampung anak-amak tamat |, gp= . dari usiaa
sekolah lamjutan tingkot pertams, sebagsi  salan satu
altermatif pemamggulangam anzk putus sskolah, yamg per-
Tjuan untuk memiughatikxan kualitas sumber daya manusis

3. Eksistensi sMp g{nnuh 05 palku, kecamatan polewals ,
kabupaten poimas, dapat diterisa oleh masyarakat setampat,
karena telah di rasakan mamfaatmya, dan memotivasi
emalmya untuk sekolah di dalammya, serta turut arata
membomtu dalam pengelolzeammya, baik materi, plkiram
BEUpUn temaga,

4. gMp merbuks U5 paku mempumysi peranans yemg sangat
besar dalam mengomtisip=si onezk putua sekoloh. Earens

Ho
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aekolah ini lebil mudah untuk dijangkau, baik letaknya
waupun biayanya yang tidak wahal, serta tidak mEnggang -
gu aktifitas lainnya, gasil penelitian membuktikan, bah-
wa anak yang tadinya putus sekolah kembali sekolah,

He B-HI"H.D-EE.I'EII

—_——

1s 1nntlputuu sekolah adalah masalah kita sewua, olsh
sebab itw diharapran kepada sewua plhak agar dapat me~
motivagl amak-anak usia aahnlan.untuklsahulah. Karena
mereka adalah potensl pembangunan bangsa,

2+ SMP Terbuka adalah le.baga pendidikan yang tidak
berbeda dengan SLTP konvensicnal, outputnya dapat me =
lanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebin tinggi.
oleh sebab Litu disarankan Kepada Erang tua siswa agar
tetap memonitoring anaknya untuk belajar.

3. fepada pembins, pewbimbing, agar swp Terbuka te-
tap eksis di tengah-tengah masyarakat, maka teatang
makaud dan tujuan didirikannya harus dijaga dan diting=
katkan, dengan dgnfkian méreka selalu rela menerimanys.
gekolah tersebut agar dikelola dengan baik untuk meng-
hasilkan output yang berkualitas sebagal sarana yang
strategi untuk mengantisipasi jumlah anak putus sekolah,
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DAPTAR ARGEET
¥rma = Ramlsh

Judul skripsl :; Ekslstensil smr Terbuke 05 paku dalem

Mensnggulrngl pnek-smak putus Sekolsh di-
Desa Mirring ¥ec. polewsli, Kab,,Polmas.

y o Euuranﬁrr-n anEgket
1. Angket ini diisi sesusi dengan kenyatann.

2. MaksuJ) peugisien angket .n. Sedata-aata pengumpulen
dats penyesusan arripal dalam gpangka pengye.ssasan
stuai di pPasultss Parslysh JATN Adosuddin parepsars.

3. Pebelitian ini cedshu mendapatkan izim dari pupsw
Kepaaa paerah TX, IT Ka0. Poinus.

IT. petunjuk pengisian pngket

1. gebeloum mengisi angket ina dengan jawaban saudara
di barapksn mengisi Tdentisss dengon angka  romawi
tiga 4di bawah ini. [

2. nacalah pertanyaan-perteny-can di bawah ini aebelum
=ndz menjawzbnya.

1, Jawablah pertonyszan di bowah ini dengen memberitande
sileng (x) pada salah sstu jawaban yang 4i  =ngEsp
bensr dalem setisp nomor.

ITI. Identitas Imforman

1. NaA @ 2 = B R R
2. Jenis Kelamin ) assssssEsssETEEEE RS RSB
i R 1 A O - ] sErisbbAasEEeREEREREERERFERERB RS
4. Ee 1l & s = gt R .
5. Alamat 3 R T ey 9

IV, Pirtnuxyan T LKL

1. Apa- yang menacrong saudara(i) masuk di gMP Terbule
am. 7

8., Fareus tidas wau mengangEUr
0. Tidak di terims 41 SMp Megari
c. karena lebuh sudah
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4.

Te

9

1.

Kemauzu sispakah seuinggs sauazra (1) masuk di sMP
Teruika 7

a. Femaua. genoiry

b. Femau-n wreong tus ¢. Eem=usn senuliri dan
Orsig tus

Jike: sesndsiays tidak ada sMp Terbuka di daerah

ssuflare (1) apankah saudara (i) magih sekolah 7

A, Ya b. Tidak Ce

Bagaimana perasaan ssudara (i) mengikuti mata
pelajaran di sMp Terbuka %

4, Senang b. Tidak senang

Agakah dengan masuk di sMp Terbuka, kegiatan

sandara yang lainnys, mislanys membantu orang tusa

tidak terganggu i

a. Terganggu b. Tidak terganggu

gebelum sdanys SMp Terbuks di daerah saudara (1),

apskah banysk teman saudars yang menganggar 7

8. Y= b. Tidak

getelorh sdanys SMP Terbuks di daerah saudara

apaksh =d= tewrn-teman s=2udara yang masuk bersama

saudnra

a, Ya b. midak

Berapakh teman-temsan sudsre yong masuk ai SMPp

Terbuka bersams saudars (i) 7

a, 1 ordug 0. 2 OLaug : P o
Ce..Tafd Orang ke sitas

geldwa sawdara (1) bessgar di SMP Terbuka, apakan

gang tua sauuara (i9 oanyak memberikan dorougan 7

a; Y& ve Tidan

Seberum weugikuti pendiciran poaa sexosss 1ecrbuks

iui, apakan saudare terwdasuk «nak putus Sexolse 7

a. va b. bukan

ERlau perman patus geakKoloan, Apakao BRI vidak

gualt untuk pegyesusikan diry cougan mata




. pelajaran yanyg di pesajaci 7

8. gidak sulit
b. Efoaen_=kadanus sulic
S, Suadt

12. Kalau snde Duksr putus sexoiah, 3.8 jaug DeLyeDabkan
anda memssukl sekolah Perbuka
2. Totuk lu-bu.;l:u Grang TUA mencari reakl
b. Ksrewa perajsran SMP Terbuka tidak banyak
¢t. Earena gegala biayanya di tanggun oleh pemerintszh
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Yang bertanda tangan di bawah ini menerangxan bahwa ;
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Him. t H52.21.,0072
Status : Mahsslswl Fasultas Tarbiyah IAIR 4 -
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Alabddin Perspare
Jurusan :+ Pendidikan Agems
Semester : IX (sembilan )

Alamat

Jl.H. A. Arsyad soreang Parepare

Judul Sxkripsi : EnSISTENSI. SHP TEKBURA 05 PARU DALAM
MENANGGULANGI ANAK-ANAK FUTUS SEXOLAH

D1 BESA MIRRING KEC. POLEWALI, KAB,
FOLMAGS.

telah mengambil data peaelitian untua punyuaunLn Skripsi
dalam rangka penyelasaian studi di Fakultas Tarbiyah TAIN
Alaudding Farepare.
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dl kantor SMP Negerli 2 usziaku Induk SMP Negeri Terbuxa dan
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1 Januari 1997.
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